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PRAEKATA

Buoku Prowtipe Korkulom Program Studi (Prod) S1 Pendidikan TPA
Berorientasi KKNI ini meropakan penyempurpasn dari "Bukn Prototipe
Pepdidikan Sainy Berorientasi Kerangks Kualifkasi Nasional Indopesia
KIKNIY” Edisi 2 Tahen 2015,

Buokno Prototipe ini dimaksucdkan sebagai contoh  pengembangan
krikplum Prodi 51 Pendidkap IPA berorientasi KKINI, dan sebagsi
periznggungjowaben peneliti atas dibetujuinps wsuko penelitisn Hibah
Kompetensi sl years selima, tigs tahun dari tahmn 2013 sampai tahun 2015,
yang betjudnl “Korkolom Berientssi KKNI Uptuk Meningkatkan
Kompetensi Profesional dan Pedagogik Calon Guru IPA” olkeh Kemristek
Dikti {dubn Kemdikbod), DF2M Ditjen Dikti, Selain itn, Bukn Prototipe ini
foge dimaksodlan sebagai contoh implementasi bagi Dosen pada Prodi 51
Pepdidikan IPA dalam membeljarkan IPA, khoymoys untuk mats, kulish
Fisiks. Umpm, berorieptasi KKNI. Oleh kareps itn, Bokn Prototipe ini
dilengkapi dengan contoh: RPS, Satoan Acara Perkolihan (SAF), Lembar
Kegiatan Malasizen, (LKM), Instrumen Tes Hasil Belajar (THR) Mahasiswa,
dan Bahan Ajar Mahasisws, (BAM).

Bukn Prototipe ini ade, berkat pembiapaan dari Kemsistek Dikti
meklui DP2M Ditjen Dikti, oleh karens itw pade kesempatan ini Pepolis
menyampaikan terima kasih kepads Kemristek Dikti, khososnya DPZM
Ditjen Dikti.

Penuld mepyadari babiwa Buko Prototipe ind memperoleh baopk
masukan dari berbagsi phak, cleh karens itn pada kesempatan ini pula
Pepulis menyampaikan terimg kasth kepada semupa pihek, khmwsnys kepaca
para Revswer yang telah memberikan samn dan masukan votvk perbailkan
Buku Prototipe ini.



Penulis merssa bahwa Boko Prototipe ini masih  baopmk
kekurangannys, oleh karena itu sarun dan mesukan selanjoinys votuk lebih
mepyempurpakan Boko Protatipe ini Peoplis paptikan kehadirannpa.

Harapan Penulis, semogs Buku Prototipe ini bermanfaat bagl yang
memerukanoya.

Surabaya, September 2015

Penuli
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BABI FENDAHULUAN

A, BRasionalisasi

Ketangks Knaliffkasi Nasional Indonesia, yang selanjutnys disingkat
KKNIL adalsh kerangks penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetamakan, dan mengintegrasikan antam  bidang
pendidikan dan bideog pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam raogka
pemberian pepgskuan kompetensi kerj sesvii dengan strakdut pekerjaan di
berbagai sektor (Peratuman Presiden RI  No., 8§ Tahun 201Z), KKNI
merupakan perwojndan mutu dan jati disi Pangea Indonesia terkait dengan
sistem, penclidikan dan pelatihan nasionsl yang dimilikd Indonesia. Atas dasar
Peratoran Presiden tersebat, Peocapaian jenjang knalifeasi menurot KKNI
dapat melalni berbegai jalue, yaitn jalor: pendidiken, profesi, industel, dan
atadidak,

KKN] mempuoysi sembilan jenjang knalifkssi, dimoli dari jenjang
koalifikasi ke-1 {terendah) sampei jenjang knalifcasi ke-9 (tertingei). Secara
kopsepingl, setiap jenjang kuvalifikasi dalam KKNI diswson oleh empat
parameter wtama, yaihe () keterampilap  kerja, b) cakopan
keilmpan/pepgetatioan, () metods dan tingket kemampoan dalam
mengeplikasikan kellmpan/pengetabman  tersebut sertn (d) kemampuan
mangjerisl. Keempat parameter yang terkandung dalam masing-maesing
jenjang kualifikasi divwsun dalam bentuk desktipsi yang disebut Deskriptor
KKNIL Dengan  demikian, ke-9 jepjang kualifkssi KKNI merppakan
deskriptor yang menjelskan hak, kewnjiban, dan kemampuan seseorang
dalam melaksanskan swaiu  pekerjaan  atin  mengeplicasiken  ilmuo
pepgetshuan dan keahlisnoys. Dalam KKNI, lnlusin pendidikan sssjana
B1), berads pada jenjang koalifikasi ke6. Padk jenjaog kualifkasi ioi,
capaian pembeljaran (barmip sstrawd) yang haros dimilid acalah: (1)
mampo mepgaplkasdkan bidang keablioops dan memanfaatkan dmm
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pepgetahoan dan tekoologi (Iptek) pade bidangnys dalam penyelessian
masddah serta mampu berclaptasi tethadap sitossi yang dibadapi, (5
mepguasdi komep teorith bidapg pengetshuan secars mendalam serta
mampu memformplsikan penyelesaian masakh prosedural, (5 mampo
mepgambil keputusio yang tepat berdesarkan analisis infoemasi dan daia,
dan mampo memberikan petunjuk dalam memilih berbagei alternatif solusi
secars, mandird cdan kelompok, dan (4) bertanggong jawab pacda pekerjasn
sencliri dan dapat diberi tanggung jawsb atey pencapaian hesil kerja
organisasi

KEKN] joga saogmt penting voink memfasilitasi pemepohan
kebuiuhan pasiopal sebaguimana tertolis dalam Undang-wodapg Nomee 20
Tihun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionsl (UU Siscliknas) Pasal 12
ayat {1) boref e dan horof £, di mana setiap peserta didik pada setiap satnan
peodidikan berhak () untok pinchh ke program pendidikan pada jaler dan
satoan  pepdidikan lain yang setars; dan ) menyelesaikan program
pendidiken sesumi depgan kecepatan beljar masing-masing dan tidak
mepyimpang dari ketentoan batas wakio pang ditetapkan,

Sehin itw, KKNI jum saogut penting votok memfaailitasi
pemenuhan kebuiwhan pasional sebagaimana tertuls dalam UU RI Nomaor
14 Tshun 2005 weotang Goru dan Dosen yang menyatakan bahwa Guiu
ackalah tepags profesional yang hanys dapat dilakukan oleh sesearany yang
memilikl kompetemsi tertentn, yang menwmut Permendikoss Nomor 16
Tehun 2007 teptang Stancdar Kompetenai Guro balv 3akh satw
kompetensi inti gorn adalah menyelengparakan pembelojaran yog mendidik,
Kompetensi ini dielhborsi kbih lagjut dalam Permendikpas Nomer 41
Tahun, 2007 tentang Standar Proses, babws dalam kegiatan elborasi, guro
memberikan kesempatan kepada peserta didik uotok berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah dan bertindak taopa rasa tkut. Hal tersebut



mennnjukken balwa penguasaan kompetensi memecahkan masalah adalah
sogat penting bagi Calon Gurn Seins (TPA).

Atas dasar oradan di atas, maka capaian pembelajaran pach jenjang
Jualifikssi ke-6 yang diamapatkan KIKNI tersebat, seharmnys menjadi dasar
dalam penywundn Kordolom Prodi 51 Pendidikan IPA den perangkat
pembelajaran yang mendukung implementasi korikolum tersebut. Namuon,
koncisi sast ini belom ada kegiatan pepelitian yang mepgembangkan madel
kurikulom Prodi 51 Peodidikan IPA berorientasi KKINI dan perangkat
pembelsjaran ying digupaksn dedam mepgimplementasikan kurikulom
tersebut, Masahh yang muncul adalah bagaimana Madel Korikolom Prodi
51 Pendidikan ITPA berorientasi KKNI dan bageimana Perangkat
Pembelsjaran vnivk mendukuog implementasi kmrikulom tersebut?

Hasil pertemupap Ketna Program Stodi Kaprod) 51 Pendidikan
IPA, LPTK 3= Incdonesia pacla 9 Junoi 2012 di Yogyakarta, tehb berhasil
mepyepakati deskripsi wopm dan deskriptor knalifkssi Sumber Daya
Maousia (SDM) jenjang koaliffeasi k-6 pace KKINL Aty dessr deskripsi
pmum, cap cdeskriptor kualifkasi SDM  temsebut  bertmrnt-twut perin
dikembangkamr (3) Rommsan Capaian Pembelsjaran Prodi aten Swodser
Kompetensi Lulwsan (SKL), () Peta Korikolom, (¢) Strokine Kunrdolum,
dan (d) Identites Mata kuliah,

Atas desar wraian di ates, meke votok menjowab masalah ersebot,
perio dilakokan pengembangan Prototipe Korikolom Prodi 81 Pendidikan
IPA berorientasi KKNL



B. Landasan Yuridia

Penyusvpan KKINI mempunyal hodasn yoridy yaog tertoang i
dalam UU Sisdiknas, pasal 4 amt (2) babwa pendidikan diselenggarakan
sehagai satn kesatvan paog sivtemik depgan sistem terbuks dan mmltimakna,
KEKNI jugs divwon sebagi respons dari ratifikasi yang dikkukan Indonesia
pacla tanggal 16 Desember 19583 dan diperbaharoi tanggal 30 Januari 2008
terthadap kopwensi UNESCO teptang pepgakuan pendidikan diploma dan
pedidikan tinggl (e Ietowmations! Comsention ew the Racgpwition of Studies,
Divawar and Desmer i Higher Education jun Atia and the Pagfid. Konvensi
tersebut telah disahkan dengan Peraturan Presiden Nomor 103 Tabmn 2007,

Beberaps, landesan lhwkum laipnys yang dapat dijadiken rojokan
dalam pepyusupan KKINI antars lain: Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 t=otang Guru dan Dosen (UUGD), yang mengatur teotang knalifeasi
dan kompetensi gutn dan dosen. KKINT memiliki kedudukan formal yuridis
delam  bentwk Peratoran  Presiden, sebagai  pepjabaran  dari
peratutan-perituran yoridis formal yang lebh tioggl Dalam Peratoran
Presiden RI Nomor B Tahun 2012 teptang KKNI, yang dimaksnd dengan
Kerangka Knslifkasi Nasicnal Todopesin temsebut adhlsh kersingka
pepjenjangan kualiikasi dan kompetensi tepagn kerja Indopesia yang
menyandingkan, menyetarakan, dap mepgintegrasikan sektor pendidikan
dengan sekinr pelatiban dan pepgalaman kerfa cdalam suain  skema
pepgakoan kemampuan kerja yang disesnalkan dengan strokiur di berbagai
sckior pekerjasn,

C. Tujuan

Tujuan Pengembingan Prototipe jni adekh memberlkan copioh
pengembangan Prototipe Korkolum Prodi $1 Pendidikan TPA. berorientasi
KKNI, terdiri atas:

1. Runmsan Capeian Pembekjaran Prodi 51 Pendidikan TPA, atan SKI;



2. Petn Kntlulnoy
3. Strokiw Korikolom Prodi $1 Pendidikan IPA; dan
4. Identitas Mata Kolish Prodi 31 Pendidikan IPA,

D, Manfaat
Manfaat dabm Pengembangen Prototipe Korkolom Prodi 81
Pendiclikan TPA. berorientasi KKNI ind acakah:

1. Dihasilkaonys Buko Prowtips Katikolum Prodi 81 Pendidikan TPA
berorientasi KKNI, sespai dengan amanat Peraturan Presiden RI
Nomar B Tahvn 2012 tentang KKINL

2. Prototipe Kotlulom Prodi 51 Pendidikan IPA berorientasi KIKNI
yang dipercieh dapat didesiminasi ke beberapa perguruan tinggi
sejenis, penerbitan bukn, dan untuk bahan pelatihan pengintegrasian
KEKNI dalam Korkulom Prodi 51 Peodidikan TPA, di perguruan
tinggi LPTK.
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KAJIAN TEORI DALAM FENGEMBANGAN FROTOTIFE
EURIEULUM FRODI 51 FENDIDIEAN IFA BERORIENTASI

BAB IL

A, Euydkylom Perguman Tinggd

Menurnt Undang-undang Nomor 12 Tabon 2012 tentang Fendidikan
Tinggi pasal 35, balwrs kurikolom, pendidilan, tinggl merupakan seperangkat
peOcans dan pengatnran mengendi tufuan, i, dan baban gjar serta cars yang
digunaken sebagai pedoman peoyelengguman kegiatan pembelajaran votak
mencapal tojuan. pendidikan tinggl. Korikolem Pendidikan Tinggi tersebut
dikembangkan oleh setianp Pergmroan Tinggi dengan mengaco pada Standar
Nazicnal Pendidikan Tioggi (SNPT) uotok setisp Prodi yaog mencakup
pepgembangan kecerdasan iotelekimal, akhlak muli, dan keterampilan.
Selain. itn, Kuriknlum Pendidikan Tinggi wejib memuat mats, kuliah: Agama;
Papcesily; Kewwrganegaman; dip Bahess Indopesia. Sedangkan dalam
Peratnran, Pemerintah Nomeor 19 Talwo 2005 pasal 9, antars hin
dinpataken bakws: Kurlkulum tingkat satosn pendidikan tinggi wajib
memmat mate kulish Pendidikan Agama, Pepdidikan Kewaiganegaraan,
Bahasa Indonesia, den Pahase Toggrb, demikian pola wajib mempat main
knlish yapg bermmatan kepribadian, kebodapaan, serta mate kuliah
Statistika, dan/atan Matematiks.

Ates dasar wraian di atws, twmpak dengan jelas bahwa: tujuan, is,
dan bahan ajar serta cars yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaman
kegiatan pembelafaran wntok mencapai tojman, den kedalaman mpatan
kurikulom peodidikan tiogegi sermanys diatwr oleh Perguroan Tinggi ito
senclirl, depgan ketepivan klmana, wito wajib mempat mate kulish-mats
kulish: Agamg: Pancasily; Kevarmneguraan; Bahasa Indonesin, Bahasa
Inggris, dap mata kulish bermupatan kepribadian, kebudaypaan, serta mata



B. Eudkulum Prodi 51 Beorlentasi KENE
L FPengertian KKNE

Menprat Peraturan Presiden Nomor B Talwn 2012 teptipy KEKNI,
kulifikesi adalah penguassan capaisn pembeljsmn yang menyatakan
kedodukannys, dalam KKNIL Dari jenjang kvaliffkasi yang terendah sampai
yang tertinggi, KKNI tercliri atas 9 (Sembilan) jenjang koalifikasi, yang
dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) jabatan, Kesembilan jenjang kualifkasi
KKNI dan ketige jabatan tersebot, adalah: () jepjang koalifikasi ke-1
sampai jenjng kualifikesi ke-3 dikelompokkan ke dalam jabatan gpemer; (B)
jenjang knalifkasi ke—4 sampai jenjang kualiffeasi ke-6 dikelompokkan ke
delam jabatan mdwy ooy ewsfs dan fc) jepjung knalifkesi ke-7 sampai
jenjang kualifkeasi ke-9 dikelompokksn ke delam jabatan «h¥. Penyetaraan
capaian pembekjaran yang diasilken mellui jalur pendidikan dengan
knjang kualifikdsi mepurut KKNI votuk lnbwsan satjaoa (S1) paling rendah
setara dengan jenjang kualifkasi ke-5, Pada jenjang koalifikasi ke-6 lubman
sarjans herve: () mampu mengaplikasikan bideng keahilianoys dan
memanfaatkan Iptek pada bidaogoys dadam penyelesaian masakh serta
mampu beradaptisi terbadap sitvesi yang dihadapi, (b) mepgnasal konsep
ieotitk  bidang pengetnhivan  secarn mendalam  serts mampn
memfrymuolasikan penyelestian masakh prosedonl, (¢) mampu mengambil
keputwean yang tepat berdisarkan anslisis informasi dan dats, dan mampu
memberlkan petvnjuk delam memilih berbagai alterpatif solosi secars
manditi dan kelompok, dan () bertanggung jowsb pada pekerjaan sendiri
dan dapat dibeti tangguog joweb atas pepcapaian hasil ketja organisaai,

Dslam Undang-undang R1 Nomor 12 Tahun 2012 tentang Peodidikan
Tinggi, pesal 18 apat (1) dan ayat (), dioyatakan balrws program sarjapa
merupakan  pendidican  akademik yang  diperuoivkkan bagl lulman
pendidikan menengah atan sedersjat schinggs mampu mengamalkan Ipuek
meklul pepalaran fmiah, Okh ey i, program sarjans menyiapkan



Mahasiswa menjadi intelekingl dan/aten lmuwan yang berbudays, mampy
memasuki  dap/atan  mepciptakan  lapangan  keda,  serta  mampo

2, Eurkylum Berordentasi KENE
a. Fengertian

Berdasarkan pengertian kupikolnm menwrut Undang-undang R1 Nomor
12 Tahon 2012 dan pengertien KKINI menutut Perututan Presiden Nomor
8 Tahun 2012, maks yang dimaksud korikolom berorientasi KKINI adalah
seperanghat rencany o pengaturan mengensk tujuan, i, dan bahan ejar
serth cata yang cigupakan sebagai pedoman peoyelepggaraan kegiatan
pembelsjamn uotok mencapai twjuan pendidikan tinggl, berorientssi pada
kerangks. penjenjangin kusliffeasi kompetensi yang dapar: menyandingkan,
menyetarikan, dan mengintegrasikan antary bidang pendidikin dap bidang
pektihan ketja serta peogalaman kerja. Hal ini dilikuken delam ranghs
pemberian pengakuan kompetensi kerj sesmui dengan strakint pekerjaan di
berbagai sekior,

b Indilator KENE

Jenjang kualifikasi KKNI meropakan deskriptor yang menjelaskan hak,
kewajiban dan kemampuan 3eseomog dalam melaksapakan suatu pekerjaan
atan mengaplikasban mo pengetabman dan keahlisonya, Ureian tentang
parameter pembentok atin Indikator setiap deakriptor KKINT adalah sebagui
berikut:

1) keterampilan ketja atin kompetepsi meropakan kemampuoan dalam
ranah kogoitif, sanah peikomotor, dan rapah afektf yog tercermin
secara uivh dadam, perilikn atan dalam meldsanakan swato kegiatan,
sehingga dalam menetapkan tingkat kompetensi seseorang dapat



ditlile lewat wosur-unsvr cari kemampuoap dalam ketign ranah
tersebut.

Z) cokupan kellmoan/pengetshvan mernpakan  tumpsin  tingkat
kelnasan, kedalaman, dan kervmitan/kecinggihan pengetabuman
tertentn yang huros dimiliki, sehinggn makin tinggi knalifeasi
seyearang dakm KKNI ioi disemmkan depgan makin loas, makin
dalam, dan makin canggih pengetshvan/keilmuoan yiog dimiliking.

3) metods dan tingkat kemampuan adalah kemampuan memanfaatkan
iimu pepgetaboan, keahlion, dap metoda yaog harm dikoasal dalam
melakukan swatu toges atwn peketian tertentn, termasuk i
dakmnys adalah kemanmpuan berpikis (walfacws’ ok,

4) kemampuap mandgjeril metupakan merommkin kemampoan
manajerial sesearang dan silkap yang disyaratkan delam melakukan
Jpaln tugsd atan pekerjaan, serth tingkat toggvog jewsb dalam
bilang ketja tersebut.

Interpalbasi cdap akomolai keempat Indikator png dicapai mellui

proses  pendidikan yapg terstrukdur atan mekloi pengahman ke
disebot Capaian Pembelsjaran (Laswing Outoond).

¢ Eyrkulum Prodi 51 Pendidilcan FPA Berodentani KEKINE

Dalam menyosun koplkolom Prodi 81 Pendidikan TPA berorientasi
KKNI, lebih dahulo disosun: Visi, Misi, Sasaran, dan Tojuan; berikotnya
diromuskan Capaian Pembekjaran stan Steodar Kompetensi Lolman (SKIL)
Prodi bersadirkan jenjang kvalifikasi ket menmut KKNI dengan
memperbatikan Indicator dan deskripsi generik jenjang knalifkasi ke-6
KKNL Atss daser Romman Capaisn Pembehjuan Prodi tersebut,
disusuplah Capaian Pembelajaran Perkulishan, Romwsin Capaisn
Pembelsjiran Prodi berisi Profil, Desksipsi Spesifik, dap Capeian
Pembelajaran Prdi  Selapjuinp,  bertorottmut  dirvmmkan:  Peta



Mata Kolish, Nama Mata Kolish, Kegiatan, Statvs, Semester Ke -, Prasyarat;
dap Identits Matn Kolish, berbi Nama Mat Kuolish/Bobot, Capaian
Pembelajaran,

Atns dasar Capaisn Pembeljarsn pach jenjang knalifikasi ke-6 KKNI
geoerk jepjung kualifkasi ket KKNI maks indkstor yang scharusnya
dicapai oleh lulman Prodi 81 Pendidikan TPA antara lain adakh:

1) Mengusaal Konsep Teoritis

Menurat Anderson dan Krathwohl (2001 : 5), texdapat dua dimensi
hasil bekjar, yaite: (1) dimensi proses kognitif dan (2) dimensi pepgetahioan,
Dimepsi proses kogoitif meliputt mengingat (C;), memghami (C),
mengaplikasikan (Cs), mepguoalivh (Cd, mengevalnesi (G, dan mengkreasi
Cd). Sedangkan dimensi pengetahpan meliputi pepgetahvan:  fakdoal,
konsepiogl, prosecdoral, dan metakogoitif, Peogetahoan konseptual texlisi
atay; pepgetahuan tentang klasifkasi dan kategori pepgetshuan tentang
pringip dao, geperalisasi; dan pengetilman tentwpg tecri, model dan strokior,

Atas dasar pengertian di ates, depat dikamkan babwa: menguasai
konaep teorith acklah dimensi proses kogpitif pada dimensi pengetalman
kopseptmal. Proses  kognitd melipwic  mengiogmt, memahamd,
mengaplikasikan, mepganalish, mengevaloasi, dan mengkressi, sedanghan
Pengetahivan Konsepinal meliputi peogetshoan teptang: Komep, prinsp,
dan e,



Z) Memformulasikan Femyelesaian Masalah Secara Prosedueal

Yaog dimaksud depgan Memformolslkan Pepyelesaian Masalah
Secars Prosedural adalah menentukan hogkah-langksh penyelessian masalsh
vang dibachpi depgan menggupakan kuickh kellmman sebagaimans para
Amowmn mempendeh mo, meliputt meromoskan masakb, meromukan
hipatests, mengumpulkan date, menganalists dats, dan menarik kesimpuln,

3) Penyelesalan Magalah Non Prosedural
Penyeksiian Masalah Noo Prosedural adabb penyelesaian masalah
pang cikkokan tidak mepgounskan kaidah kellmman sebaguimans para
llrorwan, memperaleh fmu.
Indikatcor Penyeleaian Masakh Non Prosedorsl meomrut Lia G
Soyder dan Mark J. Soider (2008) meliputi:
8) Popever Arpewerissi mampu oeogyjukad argmmentasi seswai
dengan pengalaman dap pengetshvan yang dimilikings.
b) Imdibari Stratee: mampuo memilih stratepi pemecabnn masalah yang
tepat berdasakan apalisis.
¢) Eralvey Jelvy: mampu mengevaloazi solmi pemecaban masalah
secary, logh sesnel dengan wreisn kaswe, analisis, cden date
percabaan sehingg, dapat menduluny pengambilan keputman,

4) Pengambilan Eepunisan

Pengmmbilan  kepuiusan adalah sesuatn yang  penting dalam
mepentukan pilihan berdasarkan tojuan dan informasi yang ada,

Mennrot Campbell et al, (1997: 5-15) terdapat empat langkah yog
dildukan sesearang dalam pepgambilan keputwan, yrito:

3) mepentukan tujuan;

b) mepgidentifikasi pilihan;

¢) mepganalbib informasi; dan

d) mepepiukan piliban,



5) Bertanggung Jawab pada Peletjann Sendiei

Bertanggung jowab pads pekerjaan sendiri merspakan komitmen
pribadi calam menyelesaikan togas-toges yang dibsbankan kepadanys.
Indikator bertanggung jaowsb pads pekerjaan sendiri, aotwrs kin adalkh:
pepgumpulan tugas tepat wikin, hasil penyelesaian twgas yang dikompulkan
merapakan haail peketjaan sendiri dan tidik nyontek, dan hasil penyelessian
togas dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yaog diberiean,

d. Deakripsl Generilc Lulysan Frodi 51 Pendidilean FEA

Telah kita ketabui babws, lolman Prodi 81 Pendidikan, TPA. beraca paca
jenjong kualiffasi ke-6 KKNL Pada jenjang knaliffeasi ke-6 KKNI inj,
romusan ceskripsi generik harosish mengacuo pada Capaian Pembelsjaran
pads, jepjang koalifikasi tersebut,

Adepun deskripsi generlk SDM jenjang knalifkasi ket KKNI yang
ielah berhasil dirpmopskap pada pertempan Kaprodi 51 Pendidikan TPA
IPTK se Indonesia pada 9 Juni 2012 di Yogyakarta aclalah sebagni beriknt:
Deskripsi geperik jenjang kualifikasi ke-6 (paragral pertama)

1) Menyelesaikan Masalah Non Frosedural

2) Memanfaiatkan Iptek dalam penyelesaian masalah,

Deskripsi geoerik jenjang kualifikasi ke-6  (paragraf kecloa)

3 Menguasei Komep Teorith,

4) Memformmlsikan Penyelesaian Masalh Secars Prosedorl.
Deskripsi geperik jenjang kualifikasi ke-6 (paragral ketigs)

5) Mengambil Keputusan Strategis berdasarkan Apalisis Informasi dan

Dhata,
Deskripsi geperlk jenjang kualifikasi ke-6 (paragraf keempat)

6) Bertanggung jowab pacls pekerjean sendliri,

e. Contoh Penerspan Deskripai Generfl pada Bidang TPA — Flsika

1) Menyelesalican magalah non prosediral



a)

b)

Fengaluan Argumen: Mampo mengajukan argumentas seamud
dengun. pengalaman dan pepgetshuan yang dimilikinya.
Congoh a; Bagaimana sekering dapat mepgamankan rangkaian
listrik rumah tangga?

Arpurnen: Apabila bessroye arm listrik yung mepgulir dalam
rangkaian tiba-tiba meningkat cuknp besar akibat bertambahnya
beban, maks kawat dalam sekering akan putoa schingga alian
listrik dalam rangkaianpun terputus, achingga terbebas dard
kebakaran,

Congoh B Mepurot Anda, di daersh mapakah percepatan
gravitasi bumi dirasakan paling besas?

Argumen; percepatan. gravitas bumi paling besar divasakan di
daerah kotob otars dan kutob selatan, karepa di daerah kutub,
jari-jari bomi paling kecil

Indikasl Strategk Mampo memilih strstegi pemecshan
masakih yang tepat berdasrkan analisis.

Congoh; Pagaimanakah cara yang paling efizien agar kita dapat
mengetlmi pengarch panjuog kewst terhadap hambatan kewat
penghantas?

Strategi: 1. Membuat tign potopg kewat depgan vkomn
panjang yang berbeds, pampo jenis dan diameternya sama, 2,
Menguknr hambatap btk masing-masing potongan kewat
dengin mepggupikan Ammeter, 3. Mepark kesimpulan
berdasarkan data panjang kawat dan besarnys hambatsn kewat,
Kesimpulan: Makiv panjery kavar pergbatar, weks bitaryys
Dawbatan hawat terobut makin burar.

Evaluasl Solwak Mampn mengevaloesi sohmi pemecahan
masalah secar logh semai depgan waian kaswe, apalisia, dan



2}

I

data percobasn sehingga dapat mendokung pengambilan
keputnso,

Congoh; Lakukan, evalussi apaksh kesimpukn pacs contoh b
di atas benar?

Evaluasi Solusi: Mengulangi straiegi pada contoh b, di atas
dengan mengambil kewat pada jenis yang berbeds. Sehojutnya
Membandiogkan hasilops, bila konsisten maka contoh b. di atas
benar,

Memanfiatican ipeek Jalam menpelegailan magaiah

Memanfaatkan Iptek chlam menyelesaikan masalah  adalah

menggunakan bapivan Ipiek, seperti Internet, Program-program

Komputer, dan lain sebagminm uotuk membanto menypelessikan

masakh.

Contohe

a) Dengun bantpan Ipierpet, temokan konversl satoan dari sistem
British ke 51,

b) Meoggunskan bantwn program kompuoter pengolah data
wivessft el bustah grafk ketebaln baleman kertss HVS
sebagai symboe Y (sumbu verikal) melowun jumlsh kertas HVS
sebagni svmbu X (sumbn hortzontal).

Mengpuasal konsep teorils

Menguasai kopsep teorith acdelah dimepsi proses kogoitf pada
dimensi pepgetahoan  konseptual Proses  kogoitif melipmt
mengingat, — memabami,  mengaplkasikan, — menganalisis,
mengeviluasi, dan mepghreasi. Pepgetaboan Konseptual meliputt
pengetahuan teptang konsep, prinsip, dan teori.

Contoh;



9)

Mengingas: Dinin spakab beryakicss wustan yong mungelie tisp ssivan
wakiy dalom tvatw hawat pespbaniast (arirs Baerik)
Memahamé Yowad denper buksm Obw, watvaisksy spabah tangmt
arab (tan 6) daiow gralfk aruey lowen tegangan i (1/R)
Aplikast: Boapekat betarnvs bawbatan watn kawat pengphaster delem
ety rogiaien Burik nowhens, bils dibvbunghan dugen mber Hgagen
12 V" mengalir arus Srvik rebesar 2 AV (6 £2)

Analials: Bospatsh buramve mur Sk yang wergeliy delew ivety
ravphaian tadtrhena, bils diwbunghan degan wwber tpsipan sebessr 12
Vi. Data menwmivibay babwa bls dbews pwbe fganger 6 V' arsy
memgaliy 1,54 (3.A)

Fyvalrast: Pads cobitnh analiris i ains, lakuhan soalvari apakad bener bils
sumbvr 2sargan ofbwat 28V, maks betamys srus yang mengaly delem
ravphamian adeleh 6 A7 (benary V = 6V, 1 = 1,5A, maks R=V/1 =4
L. Jadi bila V=24V, maka 1=24/4 = 6 {})

Mengireant; Sebwab ranghaisn Siriks mevwst & buad bowbatan marmp-
watiny besarye 1 L) Sbubwwpkan dewgar swwler fpewpen 12 V.
mangaly dalaw rwrphaian twrely sbetar 12 AP (hambatan disosun
secara gabungan seri-paralel, masing-masing dengan dua
hambatan)

Memiormmlasikan penpelesatan mazalal pecara prosedirral

Yang dimaksnd dengan Memformuolasikan Pepyelessian Masalah
Secira Prosedoral adalah mepeniukan laogkab-lngksh penyelesaian
masakh yang dibadapi dengan menggunakan kaidah keilmnpan
sebaguimana, paw ilmowan memperoleh ilmn (metode fmiah;



merumuskan masakh, meromuskan hipotesis, mengumpulkan, chita,
mengwji hipotesis, mengunalisis dais, dan menarik kesimpulan),
ContoR; Sarsrang mepemuian tebuah o warne swas, berdasarban -
yang bavwr dlaknkan sk mewaiiken apakal i twrrviws torbwat deri
smar aian bwikant

Formulagl Penyelegalan Masalaly

s Merunumskan masalalc Apakah sds perbidsan aniara messe jnis
Spcin canpan Wl iE feris smal?

b Mermmskan Ripotealy: Tidek sds perbodean anistn matie fonis
IIR CANGER WELSE JONET eWar

¢ Mensgumpelkan date; Maswbary dwc denger novss sneliys,
wriuk mengptabui bevaha besatieya maris aman b (wm).

g Mengumpulian dam; Megebsr solume awm (V] dengan
FNGENNSRS las MANER.

¢ Menguil hiporeais: Moghiwny besarnyas maita fowés cman ()
desgan rws = mfV

i Menganallsls dare; Mewbandinghan Wramwys wags joir amin
hardl periitunpan denpar beiariie Walis janit ewar dari rafara

g Menank kesimpulan: Dils buerwye maiis fews ciwin banil
Derbiznnpan sama despan beransya Wairg st smas, dav refinsns maks
kpgimperfannys; ciocio tersebut terbuat deri bahan emas, dan
sebalikoys bila ticek sama maka cincin bukan, terbuat dasi bahan

Ay,

5) Mengambil kepiyusan stratepls bendasarkan analisls
infprmag! dan data



6)

Ads empat langksh yaog dilkokan seseorang dakim pepgambilo
keputosn, yeit: mepeptukan twjoan, mengidentifkasi pilibmo,
menganslisis informasi, dan mepentukan pilihan.

Canroh;

manyebebhun alat-alar Kirik delaw rumeb tanips tidek berfimpsn, Kepututan
svstegs yeny bapamiwmans aper sekering Hoek puivs, news siat-slst Kk
#iap berfings.

Menensisan Tisjian: Meowbust sehining tidek putns daw alat-alat Eink
dalaw tymab tangps kisp befungs deigen baik.
Mengidentifoas! pilihan: |, wopireg ponshaian deve Suvik demgpan
Salen wematiban beberape alat Krivik , 2. Megpanti lampu despar dayve yaug
Menganalisly Informmal: Infoowen yang diperchh davi badl e
awlksp kool bawye beleraps wast igie, Jowg depet distasi cesgen falen
menguansi boberaps lawmpw degen deys yeng bib kel staw mengoenii lawpw
dergan lampue bemat snergi

Menentikan pilihan: Mengeens ibitapa lanpy dengant levpw bewat
EmeLEh

Beranggunyg jawab pada peleegjann sendicl

Bertanggoung jwwab pada pekerjaan sendiri, adalash komitmen pribadi
dalum menyeksaikan tugas-tugas yang menjadi tiggung jawaboya.
Lonrol;

Dengan menerima tugss berupa pekerjaan rumah yang diberfkan
kepachioys scbagei tugas individe dan harw dikvmpolean pada
kvrun wakin tertenin, apakah mahasiswn mepgumpuolkan toges
tetsebut iepat wakin, apakah hasil yang dikompulkan merupakan



hasil peketjaan sendiri dan tidak nyontek miliknya teman, dan
apakah hasil pekerjusn tersebut dikerjukan depgan bak seswai
dengan yang seharoanya.

3, Langkeh-langkah (Sintaks) Pembelajaran Berorentasi KKINE

Uniuk dapat meromuskan langkab-langksh atan sintaks pembelsjaran
berorientasi KKNI pada Prodi §1 Pendidikan. TPA, maka perln mengetahui
deskripei geperk jenjang Iualifkasi ka6 KKNI biding pendidiken dap
inclikator yang seharnsya dicapai oleh lnlosan Prodi 81 Pendidikan IPA
sebagaimana, telsh dijelaskan pads bagian Kurikulum 51 Pendidikan TPA di
alas,

Aty dasar deskripsi geperik jenjang Jmalifikasi ke6 KKNI bidang
pendidikan dan indikator tersebut, maks lapgkah-langksh pembelsjuran
berorientasi KKNI dapat diromuoskan sebagai berikut:

Langkah — T Pemberian Motivasi

#. Dosen memotivasi mabasiswa cdepgan  jalan meminta
mahasiswa melkokad demoptrasi  dan/atan  pepgamatan
(observasi) i depan kelas;

b. Dosen membimbing mahasiswa wotuk mepemuokan
permasalaban/pertanysan pepelitian

¢, Dosen menyampaikan indikator atan tojuan sesuad dengan topik
pembelajitan.

Langkah — 2 Penyajian Informasi dan Pembugian Kelompok
Penrolwan/Diskyaf
a. Dosen menyijikan mformasi secars gwris besar bedkitan

dengan topik-pik pembeljaran;



b. Dosen membimbing mabasiswa dalam membuat contoh
penerapan dedam kehidopan sehari-hari;

¢. Dosen membagi mahasives ke dalam kelompok percobaan dan
disksmi.

Langiah — 3 Ident{fficasi Masalah dan Femecahan Mazalah

d. Dosen membimbing kelompok dalam melaknkan idepifikasi
masahh voiuk mepeninkin pemecahan masalaky

e. Dosen membimbing kelompok dalam melakoken percobaan
uotuk memecahkan masalah prosedoral;

f. Dosen membimbing kelompok dilam melidukan diskwi voiwk
memecalran masalah pop prosecoral;

g. Dosen membimbing kelompok dalam melakukan diskmivntok
pengambilan keputusan,

Langiah — 4 Femangapan Jan Pergayaan
h., Dosen memberikan simuolasi masalah dan  date, dan
membimbing mahasivws dalam mengidentifikasi masakh dap
memecakean masakah,

Langlkah — 5 Eyalimsl dan Pengpimaan IPTEEK
i. Dosen melakukan evaloai tethadap keberhasflan pembelsjuzan
dengan cara memints tiap kelompok mempresentasikan hiporan
heasil kegiatan yang telah dilakukan secars bergaotian di depan
kelas, dan tiap presentasi dinoggapi oleh kelompok lainnys;
% Dosen bersama mahasivws membuat rangkoman tentang apa
yang telah dipelajari;

19 |



2. Dosen memberikan togas menggunekan Iptek  uniuk
membanin penyelevaian masilah kepada malmsiswn secam



. METODE PENGEMBANGAN PROTOTIFE
BAB IIT EURIKULUM FRODI 51 PENDIDIEAN IPA
BERORIENTASI KENJ

Metode dalam mepgembangkan prototipe krikolum Pradi 851
Pendidikan TPA berorientasi KKNI ini acdilsh mengronakan metade
Fenrich (1997), dengan langkah-langiksh sebagiimena diperlihatkan paca
Gambar 4.1,

s el
implementatio+—> | Brabuio Planning

L a
| Developmen*|«———  Destgn |

Gambar 2.2, Alnt Pengembangan Protatipe Kurlkolom Prodi 81
Pendidikan TPA (Fenrich, 1997, k. 56).

Pada Gambar 22 tampek bahwa alor Pepgembapgan Prototipe
Kutikolum Pradi 81 Pendidikan IPA melibatkan kegiatan-kegiatan dengan
beberapa, tshapan, meliputc awshos plawmisg, dejgy, dwdspwers, dan
splemensation. Tahapan calam alur pepgembangan tersebut dapat dijelaskan
sehagni bermt.

bk
o



Analyyin
Pacla tahap emepois ini, kegistun, yang dilkvkan meliputi
1, Melskukan anslisihs SWOT untok mengetihui kekoatan, kelemahan,
peluang, dan tantngan. Prodi 51 Pendidikan IPA;
2, Malskwhar tracer sudy uDtuk meed arreromens dan. warkes njgval

Planning:
Pada tshap plavwing, kegiitan yang dilakukan meliput
1, Merumnskan Capaian Pembelgjaran Prodi 51 Pendidikan IPA sesmai
capaisp pembekhjaran jenjang knalifkasi ke-6 pada KKINI;
2. Melakpkan pemilhan baban kejian dengan memperhatikan tingkat
kelnasan, kedalaman, dap kemampean yang ngio dicapai

I aipn:

Pada thap garew ini, kegiatan yang dilukokan meliputi

1. Merumman Capaian Pembeljaran Prodi 51 Pendidikan IPA (IPA)
atan SKL, yaog berbk Profil, Deskripsi Speaifik, dan Capaian
Pembekhjaran Prodi;

2, Merummkan Pets Kuthulum, yang berbt Capuaisan Pembelijaran
Prodi, Capaian Pembelajaran Perkuliahan, dan Bahao Kajian;

3. Meuwmmkan Sitvkint Korkulom Prodi 51 Pendidikan TPA, yang
berist Nomor, Kode Mata Kolish, Nama Matakolish, Kegiatan,
Statm, Semester Ke -, Prasyarat;

4, Merumumbkan Identites Mata Kolish Prodi 51 Pendidikan IPA, yang
berist Nama, Mita Koliah/Bobot, Capaian. Pembelajaran;

5. Menynsun perangkat pembelsjaran pendekung impementasi
Prottipe uotok 1 (sain) mats kolish contoh, yuite Falka Umom
berorientasi KNI,



Development;

Pacla tahap disalepmens; kegiatan yang dilakukan meliputt

1, Menyusun instromen dan melakukan validasi terhadap produk yang
dihasilkan pacls tabap cegw sehinggs ciperoleh procuk  yaog
memenuhi kriteria kevalidan secara komeptugl;

2. Melakukan ujicoba produk yang dibasilkan pada tahap dege sehingga
diperoleh produk yang memenuhi keiterin keprakiisan dap
keefektifan, dan siap diimplementmsikan;

Implerentayion;
Pacla tahap dmplomentation ini, kegiatan yang dilidokan acalab:
Mengjinp] ken = ohi keiteris: kevalid
kepraktisan, dan keefektifan, sehingss diperoleh prodok yang memenuhi
kriteria, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifun yang lebih mantap,

Cataran;
Pacda setiap tahap di atas selaln dildnkan evaliyas! dan revisd

b
Ll
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HASIL PENGEMBANGAN KURIEULUM

BAB IV BERORIENTASE KENI

A, Visl, Misl, Sasaran, dan Tufuan
Program Stodi 51-Pendidikan TPA Fakolay Matematks dan Ilmo
Pengetahuan Alam Universitas Negerl Surabays, memponyai visl, mibsi,
sasarn, dan tojuan sebagai berfut,
1L Visl
a, Yisl Universitas
*Unggul delam pendidikan kuknh dengan kellmpan™
b. Visi Fakultes
*Unggul dalam Pendidikan dan Keilmoan MIPA™
c. Visl Pendidilan FPA
*Unggul delam Pendidikan TPA™
1) Unguk cdalam proses pembeljossn (karakter, keilmuan.
pedagogik, kompetitif)
2) Ungguk dalam pepelitian Pendidikan IPA.
3) Ubgguk dalam layanan dap pengabclisn mayyarakat
4) Unpgruk dalam penerapan JPA dakim pendidikan
5) Ungguk dalam persaingan global
6) Pekpor dilam pendidikan TPA

2, Mimi
%, meningkatkan muto dan relevansi pendidikan TPA.

b. meningkatkan pembinaan mahasiswa pang komprehensif dalam,
raDgka mepingkatkan daya saing dan membangoun sinergl cdalam
bidang peodidikan TPA,



C.

d.

mengembangkan Prodi  Pendidikan TPA sebagai pelopor
pengembangan melalui penelitian. tentang penchidikan IPA.
meningkatkan pengembangan dan penerapan keilmpan dalam
bidang peodidikan TPA,

Meningkatkan muin dan  layapan  pengabcdian  kepada
masyarakat dalam pendidikan TPA.

membangun sistenn mansjemen Prodi Pendidikan TPA yang
efekiif, efisien, transparan, dan mandiri

3. Saparen
Sasaran Prodi Pendidikan TPA. Upesi acdalah sebagai berikut:

s

b,

Input:

Memperaleh calon mahasiyws yang bermuin, ditandai dengan

meniogkatnya jumlah peminat, jumkh asa] sekolah favorit dan

wikyih penyebaran deerah asal peminat,

Proses :

1] Dosen mampn melaksanakan perkulishan depgan jumlah
pettemupan sekraog-kurangnys 87% (14 x perterman)
dengan baik {skor kinerja dosen minimal 3y

2] Dasen  beserta mahasiswa melakanskan  kegiatan
di bidang pendidikan din ilmu pepgetahvan minimal tiga
demen dalam o tim penelitian;

3] Dosen dengan melibatkan mahasiswn melaksanakan
kegiatan pengalxlian kepads masyarakat yang dapat menjaci
medie peperapan ipteks uotuk memberlkan kontribusi
perkembangan masyarakat dap  mepjalin  ketjusama,
sekorang-kurangoye 1 kali setabmn;

bk
Ly



4) Setiap dosen mepulia karya Imiah yang dipublikasi dalam
jurnal sekmrangkorangoya 1 artikel setahun;

5] Dsen dan mabasires menghoti forom Imish berakala
pasiopal dan/atan ioteroasional, wotuk mempublicasikan
hasil pepelitian dan/atan gagsannya, sekorang-kurangny 1
kali setahnn setiap dosen.

¢ Ousipas

1) mahasisws menyelesaikan seloroh program yang tertvang
dalam  kopikolom dalam waktn et B (delapan)
semester dan paling lama 10 semester;

2) rerutn indeks prestasi kommlatif (IPK) mahasisws ticik
korang dari 3,0;

3) wda kepuwsan lulusan atws proses dan hasil belajar serin
lupanan administrasi dap kependidikap selama mepempoh
stodi,

o Oseawe

Adanys pengakuan positif atay knalites ohean dari lembagn

pengguna bale dori segi kognitif, psikomotorik, maupup sikap.

4. Tujuan
% terjamionys pemesainen, mmts, dan perluasan akses pendidikan;
b. terhminoys koalites pelapanan pembekjaran din terserapoya
Intusan di pasar ketjo;
¢, terwujudoys program pendidikan yang memenphi standar mutn
nasional dan standsy moto iDiernasionsl;
d terciptanys kreativitas, kewiramsshoan (smvprevardd) dan
kepemimpinan mahasirws;
e, terbangunoys  iklim  akademik wntok  meooojang
pengoptimslan kompetensi mahasisws;

L6



terjaminnys koalites karya iimish desen TPA;

& berkembangnyn pepelitian dan pepgabcdian di  bidang

h  terwojudnys prsat-pusat pengembangan akademik;

i berkembapgoys keilmuan dan pendidikan betkelanjutan votok
mepghasilkan gurn dap tepaga abli  profesiopa]l yang
berkarakter;

j.  terwojudoys behan ajar bermutu votuk pendidikan dasar dan
menengaly

k. berkembangnys kerjusama yang mendukung program
pendidikan dan sistem mansjemen pergutvan tinggi yang
berkarakber kewiramahaan;

L terwojudoys kehidupan masyarakat akademib yaog berkualitas,
profesional mellui sistem manajemen pendidikan tinggi yang
bermutn, sehat, trapsparan dan. betjiwa kewiransahaan;

m. terwajudoys sbstem manajemen kelembagaan yang akuntabel;

terwojudoys  baden  waha  komersial sebagai  sumber

pendanaan upiversitis,

B

Berdasarkan oraian temsebut i aty, tampak bahws terdapat
hoboogio aptee misi dan tojuan. Hobuogsn aptam Mii dao Tujan
ditunjukkan paca Tabel 1.

bt
~1
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Tabel 1. Hubvogun antass Misi dengan Tojuan

No 1] Tufuan

M1 | Mepingkatkap mutu dan | T1, Terjaminnys pemeratsan,
telwmpcndtdlhn mutn, dan petinasan akses

pensdidikan

M2 Memnghihn T2, Terjaminnya knalitis
yang komprehensif terserapoya lolnsan di paser
dakem rangks ket
mepinghkatkan duys saiog | T3, Terwojudoya program
dan membangnn sinergi | pendidikan yang memepphi
calam, bicang standar muto nasiopal dan
penclicikan IPA, standar muto inberpasional

M3 | Mepgembangkan Prodi | T4. Berkembapgnya keilmman
Pendidikan IPA sebagai | dan pendidikan berkelanjutan
pelopor pepgembangan | antok mepghasilean gura dan
melalui peoelitian tenaga abli profesional yang
tentang peocdiclkan TPA | berkarakter.

T5. Terwojudnya bahan ajar
bermutn notok pendidikan
dassr dan menenguh.

M4 T6, Terciptanys kreativittas,
pengembangan dan kewitausahaan {avsrspremsnrhid)
penetapan keilmupan dan kepemimpinan mabasizwa
calam bidang T7. Terbangunnya iklim
pendidikan IFA, akacemik wotuk menvnjung

pengoplimalan kompetenai
mahasirern

M5 | Meningkstkan mutudan | T8, Terjamionys knalitns karys
kiyapan pengabdian iimish dosen
kepaca masyaradat TY. Berkembangnya penelitian
calam, pendidikan TPA dan pepgabdian di bidang

pendicikan
T11, Terwujudnys prsat-pusat
pengembangan aksdemik

M6 | Membapgun sistem T12Berkembangnys ketjasams,
manajemen Prodi yang mendukupg program
Pendidikan TPA. yang pmd.\d.ikm dan. sistem
efektif, efisien, mangjemen pergwnan tings
tamparan, dan mandirh. | yang berkarakier

kewiramahaan




No Midai Tujuan

T13.Terwujudoys kelidupan
masyarakat akaclemis yang
sistem manajemen pendidikan
tinggi yang
bermmtosehatttansparan dan
T14.Terwujudnys sistem
mansjemen kelembaguan yang
akontabel

T15.Terwujudoys badan maha
komersial sebagni mamber
peDclansan. wDiversitas

B, Prototipe Kurikolum Prodi 51 Pendidilcan IPA Berordentasi KKINE

Berdosarken remman Visi, Misi, Sesaman, dan Tojuan sebaguimana,
tercdapat pada tabel 1, maka voitok memperaleh Prototipe Korikolom Prodi
51 Peodidikan IPA berorientasi KKNI dirumuskan Capaian Pembelsjaran
Prodi aten SKLL sesuai jenjang kmalifikasi ke-6 KKNI wniok Pendidikan IPA
sebagaimana clitvojukkan pada Tabel 2. Selanjutoys, bertummt torwt
ditommkan: Peta Koriknlom. (Tabel 3), Sttukint Kotkolum (Tabel 4), dan
Identitay Mata Koliah
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L. Validitas Prototipe Kurdkeylum Prodi 51 Pendidilan FPA
Berordentaal KEKMNE

Untok melihat validitas produk yang dibasilkan berupa Buko Prototipe
Kutikulum 31 Pendidikan TPA berorientasi KKNIL, dilakokan walichsi
terhadap produok tersebut oleh 4 (empat) omng paksr Pendidikan dari
Uness, wito: (1) Prof, Dr. H. Muslimin MPd. (Pendidikan Biokygd; (5
Prof, Dr. Madlazim, MSi. (Fiska); (3) Prof. Dr, 5ri Poedjiastoeti, M50
(Pendidikan Kimis); dan (4) Dr. Swysntl (Pendidiken TPA). Hasil validasi
selanfutnys, ditunjukkan pads. Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Korikolum 31 Pendidikan Sains
Berorientasi KKINI

No. | Aspelcyang dinlsd nf“m“ Pemerntase | Rerma | Emtegorl
T | Vi, Mowi, Tojws, dan | 3,62 90,63
|| Sesamn . o 1

T Copoian Pesibelipmn | 360 500 i

3| Peta Kurikilum 3,95 3125 o S;E:‘
¥ | Strukter dan bai ) 71 .

Kusikkem,
5 | Tdeotis Mot Roukah | 3,62 90,63

Berdasarkan tabel 5, Prototipe Korikolum §1 Pendidikan IPA. yang
dikembangkan ditinjen dusi: (1) Visi, Misi, Tojoas, dan Sessssn; (%) Capaian
Pembelajaran; (3) Pets, Knthalnm; (4) Stroktve Korikulum; dan (5) Identites
Mats Koliah; mempercleh rerate. sebesar 3,51 atan 59,04 % dengan. kategori
sangat layak,



D, Esndala yeng INhadepi dalem Pengembangan Prototipe
Kurilmlum Frodi 51 Pendidiloan FPA

Kendala wtama yang dibadapi dalam memgembangkan Prototipe
Kotikplom Prodi 831 Pendidikan TPA adakh bahwa dosen yapg terlibat
dalam pengembipgan pada vommoys kumng memahami teotang KEKNI
dan capaian pembelajaran jenjang koalifikasi ke-6 beserta indikatornya.



BAB V EESIMPFULAN DAN SARAN

A, Essimpulan

Berdasarkan hesil pengembangan kurikolum berosientas KKNI, dapat
disimpulan balws: Bukn Prototipe Kutkolnm Prodi 51 Pendidikan TIPA
berorientasi KKNI yang meliputiz (1) Visi, Misi, Sasaran, dan Tojuan; (2)
Capaiap Pembekjaran; (3) Pets Kurkmlum; (4) Strukine Kurkolnoy; dan (5)
Identitas Mats, Kulish yaog telh dikembaogkan dapat divraplkan sebagsi
contoh atan pandean dalem mepgembangken Koikolum Prodi 81
Pendidikan TPA berotientisi KKNI.

B, Samn

Untuk mengembangkin Prototipe Kurkolom Prodi 51 Pendidikan
TPA berorieptasi KEKNI, maks dosen yaog terlibat hendakoys bepar-benar
memahami tentang KIKINI dan deskeiptor atan capaian pembelgjaran jenjang
kalifikasi ke-6 KIKNIT beserta incikatoroya.

120 |
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CONTOH 2
SATUAN ACARA FERKULIAHAN (SAF)
PADA PEMBELAJARAN BERORIENTASI KKNI

Nama Pergurpan Tinggl  :  Universitas Negeri Surabapa
Fakyltas s PMIPA

Juruman /Poodi :  Prodi 31 Pendidikan IPA
Marta Euliah/Eode :  Fisks Umom,/93320307
Semester /Bobot :  Gasal/3 SKS

Alokagi Waltu :  1peremoan (1 x 1507

A, Capaien Pembelafaran Mata KEuliah

1,

Mampn memapfatoan Iptek ook mepgomuonikasian gagsan
dap temuan dalm koosepkonsep fake vomm dan mampuo
beracaptasi terhadap sitwasi dan linghkwogao yang dibacapi dalam
memecahkan masalah

Menguasai konsep dasar kellmman teptang sistemy pengukuran,
gerak, dipamika pgerak, getaman, dan  termodipamiks  yang
mencerminksn  kemampoan memformulasikan penyelesaian
masakh secars prosecoral,

Mampu mengambil keputman strabegis berdasarkan data dan
informasi yaog telah dilakokan balk secars praktek manpun secara
teori notuk memilih berbagai alternatif solusi

Bertspggongjowab pade tngas mepyuson laporan kinesja hasil
percobean, togaa-tngas terkait, pembuatan alat scbagai penerapan
konsep dan memaparkan dalam seminar,

B, Eompetensi Dagar
Menguasai kanaep pengukuran dan sumber ketidikpastian pepgukuran:
papjang, mssm, weakin, dan suhe; mepgaplikasikannys dalam
pengukuran, susto bends menggupakan it vkur yapg seansi; serta
memecahkan masalah penguknran mengrmoakan formulasi penyelesaian
mazalah prosedoral dengan memanfastkan TIK wniok pepgambilan
keputnsan pada kehidopan sehari-hari,



C. Indikator

. Melakpkan pengukomo dap membacs basil pengukoran: panjang,

lebas, dan tebal sebush balkok metal dengan mistar, jangka sorong,
dap mikrometer sekerop,

. Mepentukan voleme balok depgan menggmpakan aturan penulisan

apgks penting, masing-masing dari hasil pengukuran dengan. alat
vkor panjang dengan batws ketelitian yang berbeda,
Mengidentifasi sumber-sumber ketidakpastian dalam pepgokuran.
Melakukan pengukusan dan membacs hasil pengukuran massm
sebuah balok metal dengan cars menimbang depgan neraca Odamisr,
Melakukap pepgukuran dan membaca hasil pepgukuran wakin
terhacap dus peristiva yung terjadi dengan sepwwiad dan ardoji.
Melakukan peogukoman dan membacs hasil pepgukoran suhuo
dengan mengeunakan termometer,

Membandingkan tingkat keteliian mistar, jangka sorong, dan
miktometer seketup dalam mepeptukan t=bal tiga buah bukw
cdepgan ketebalap berbeda menggupakan formuolasi pemecaban
misakh prosecdoral

Menyelesaikanp masalah pop prosedurs]l berdassrkan data hasil
pengukuran depgan menggunakan mistar,

Mengambil keputoso memilih mepggunakan midter dtan jaogka
sorong dadam menguknr panjaog svatn benda bagi keperluan di
laboratoriom SMP,

10, Mengambil keputman memilih menggonakan kombinasi alat ukor

peDjang yang sesuai votuk mepentukan  volyme sebush boinl

Yacult.

11, Menentukan konversi satvan Britrh ke dalam satvan 81 depgan

menggunskan banteen Internet.

12 Menggumbar graflk ketebalan lwan jomlh kertns HVS

meDggunakan bantoan program komputer pengolah data miserf
P T

D, Tujuan Perkyliahan

1|

Diberkan sebuah balok metal dap alat wkor panjang beropa: mistar,
jangksa sorong, dap mikrometer sekerup, mabmsiswa  dapat
melakukan pengukutan dan membaca hasil pengokoran panjang,
lebar, dao tebal balok metal,

Diberkan hasil penguknran dengan dlat vhor panjang dengan batas
ketelitian yang berbeds, mabasiswa dapat menentokan volome

balok depgan menggunakan aturan. penvlisan angks. penting.

¥



F.
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Diberkan sebuah balok metal dan alat vknr panjang berupe: mistas
jangks sorong, dap mikrometer sekerop, mehasbrwa dapat
mengklentifcas sumber-sember ketklakpastian delam pepgukuran.
Driberkan sebmh balok metal dan neruca Ohoers, mahasizon dapat
melakukan pengukuran dan membaca hasil pepgukoran massm
sebmh balok metal

Diberikan sepsast dan arkoji, mahasiswa dapat melakokan
pengukuran dap membaca hasil pengukurin wakto terhadap doa
peristiwa. yang terjaci.

Diberkan termometer sohn dan termometer badan, mshasizea
dapat melakvkan pengukutan dan membacs hasil pengukuran suhn
air hapgat dan svho badan.

Diberikan alat vkor mistar, jangha sorong, dan mikrometer sekerup,
dmug\.hmhbukudmgmketehahnbﬂbetk, mahasiswa dapat
membandingkan tioghat ketelitian tigm aat vk tersebut
mmmahnfmmhmpemuahmmahhpmcedﬂ

Diberlkan dats~cdata masaleh hasil pepgoukorsn pepjeng dengan
mengzrunakan mistar, mahasiswa cdapat menyelesaikan dengan
mengzrunakan prosedor penyelesaiin masakh ponprasedoral
Diberkan alat vkwr panjaog berups mistar dan jogks sorong
mahasiswa dapat mengambil kepuiman memilih alat vkor mana
yang 3eami bagi keperluan di laboruioriom SMP,

10, Diberkan beberspa skt vkor panjng berupa: midtar, jaogka

11,

sorong, can micometer sekrup; mehasiswn dapat  mengambil
keputosan memilih kembinasi alat vkur mapa yang sesusi otk
menentukan volume sebuah botol Yacult,

Diberdkan data satwan Brigsd, mahasbiws dapat mepentokan
konversi ke dalam sstpsn Sl depgwo menggupaken bantusn
Ipterpet.

12, Diberkan data berbagmi basil pengukuran ketebalan votuk setiap

jumlash kertas HVS, mahiasisws dipat menentokan grafik ketebalan

lowan  jumlsh kertas HVS menggunskan bantosn program
komputer pengolah data sionref? exel

Mater Perlcylishan
Sistem Satoan dan Pepgukuran

Model /Strategl
Pembelajaran Berorientasi KKINI



G. Langiah langicah Percyliahan

L Eegiatan awal (15 menit)

4. Dosen memotivasi mahasirom melakoksn observasi dan
mepemukan masshh depgan cars meminta mghasivwn
mendemonstrasikan pengukuran panjang. lebar, dan tebal
sebuah balok metal di depan kelas mepggunakan mistar, jangka
sorong, dan mikrometer sekerup dan  diperhatikan oleh
mahasizers yang lain.

b. Mahasiswa diberikan permasalahan: alat nkvr mana yang paling
telitl, dan alat ukur mana, yang paliog tick telit?

¢. Dosen mepyampaikan indikator/tojoan pembelsjaran sesual
dengan topik hari ini.

2, Keglatan Inti (120 menit)

& Dosen menysjkan informasi secars gwris besr berksitan
deogan  topik-toplk  pembeljaran, melipuit  kopsep
pengukuran, satpap, besaran dan jend alat vkor sesusi
spesifikasinya, serta angka penting dan memberikan contoh-
contoh peperapannys.

b. Dosen membagi mabasivwn ke dalam  kelompok dan
membimbing tap kelmpok wotuk melakvkan pengukumn
panjang, lebar, dan tebal sebush balok metal dengan mistar,
jangka sarong, dan mikrometer sekerup, selanjutnya mehasiswa
dimints. membuoat tabel hasil pepgukuman dan masukkan data
hasil pengukuran ke dalam tabel tersebut, serta memberikan
kesimpulan elat vkur panjang yang paling teliti dan yang paling
tidak teliti berdasarkan hasil pepgukuran tersebut.

€. Dari data hasil pengukurin pagjang balok depgan mistar, lebar
dengan janghs sorong, dan tebal dengun mikrometer sekerup,
mahasiswa dimiots menghituog volume bakk dengan
menggupakan atorap  pepulian  angka  penting, dan
mengidentifikasi  sumber-sumber  keticdakpastian  dalam

penguknran,

d. Sehojutnys dengan bimbingan dosen, berturot-torot mahasiswa
dimints. votvk mengukur masss balok mewl dengan Deraca
Obanrs, jeda waktn dari doa bush peristiva, yang terjadi dengan
mengguDakan pwwid dao arlofi, membeat tabel hasil
pengukoian mass, dap masokkan dats, ke dalam tabel tersebut,
svhu air baogat depgan temometer dan suhu badan dengan
temometer badan; dep mepcatat  hasil masing-masing
pengukutan tersebut ke dalam tabel hasil pengukuran,

e, Dengan mepggunakan formmlasi pemecahan masalah
prosedoral, mahasirws. diminin membandingkan tinghat



a
T

ketelitian mistar, jangka sorang, dan mikrometer sekerop dalam
menentukan tebal tiga buah buku dengan ketebalan, yang
berbecda,

Bertprot-titut mahasivws dimints menyelesalkan masakh nop

praosecdutal  berdaserkan date hasll  pepgukuran  depgan
mengguDakan mistar, dan mengambil keputwan memilih
menggunskan mistir atwn jangks sorong dalam mengukyr
panjang snatn benda bagi keperloan di laboratorinm SMP.

3. Penywp (15 meniy)

2. Duosen melakokan evaloasi terhadap keberhasilanp pembelajuran

dengan cara memints tip kelompok mempresentasikan hporan
hasil kegiatan yang telah dilakukan secars, bergantian di depan
kelas, dan tiap preseotasi ditingzapi okeh kelompok kinoya.
Dasen bersams mahasiswa membuat rangkoman, teotang apa
yang telah dipelajari.

Danen memberikan tugas kepada mahasisers secarn individoal
untuk dikompolkan pada  pertemoan  berikutops: (1)
menemukan konversi satoan dari sitem, British ke 81 depgn
bantoan Interpet, dan (2) membpat grafik ketebalan halaman
kertas HVS sebagni sumbu Y (sumbu verika]) melwan jumlah
kertas HVS sebagai sumbon X {iumbu  horizontal),
menggupskan bantman program komputer pepgokh  dat
wecramil evel,

H, Sumber Belajar

| A

1|

Bukn Ajar Fisika Umuom Bab 1 Sistem Satnan dan Pengukuran,

2. Bukn Lain yaog Relevan.

Penilatan

1|

Penvgisan depgan menggronakan IFTEK (Interped) dan
menggunakan progrem kompuater pengolh date wivere? eca

2. Lembar praserzdan peries

Sutabays, September 2015

Mengetshui
Ketua Jurvsan/ Prodi Diosen Pengampn,
NIP. NIP.



CONTOH 3
LEMBAR KEEGIATAN MAHASISWA (LEM)
PADA PEMBELAJARAN BERORIENTASI KKINI

Bukn Ajar Fibika Umum Bab 1 Sistem Satnan dan Pengukuran.
MNamg Kelompaok
Kelay Tanggel:

A, Indikator/Tulwan

1. Mahasiswa dapat mekkokan pengukoran dan membaca hail

pengukuran: panjang, lebar, dan tebal sebush balok metl dengan
mistay, jungks scrong, dean mikrometer sekerup.,

2, Mahaskrws dapat mepepivkan volume balok depgan mengrunakan
alvtan peonlban angka peoting masing-masiog  cari  hasdl
pengukuran dengan alat ukor panjang depgan bats ketelitian. yaog
berbeda.

3. Mabasirwn dapat mepgicdentifikasi sambet-sumber ketichkpastian
calam pepgukaran.

Progedur

1. Ukutkh panjang, lebar, dan tebal sebuah bakek metal dengan mistar,
jangka sorong, dan mikrometer sekerup,

2. Buoathh Tabel hasil pepgukuran dan masokkan data Anda ke dalam
tabel tersebut,
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3. Berilkan kesitopuln mandkah alat vk panjaog yaog paliog teliti

Kesimpulan

Fengapaan

1. Dati hasil pengukiran pasjog balek depgen mistar, kbar dengan
jangks sorong, dan tebal dengan mikrometer sekernp, hitpngkan
volume balok depgan mepggupskan atorsn pepulisan angka
penting.

2. Ideptifkasiah somber-sumber ketick pastian dalam, pepgukuran.

o  FerRitungan volisme balok

*  Sumber-sumbaer ketidakpastian pengukiran




B. Indikator/Tufuan
Mahastsws cdapat melakokan pepgukuran dan membaca  hasil

pengukutan masss sebugh balok metal depgan cars menimbang depgan
neraca Odawrs,

Alat den Bahan
1. Newmca Obhausr 1 bushy kelompok
2. PBabk metal 1 buah/ kelompok
Frosedur

1. Ulnthh massa balok metel depgan peraca Odewsr
2. Buatbh Tabel hasil pengukuran mass dan masvkkan das
Anda ke dalam tabel tersebut.

C. Indikator/Tufuan

Mahastsws dapat melakokan pepgukuran svhu dengan menggunakan
termometer,

Alat dan Bahan
1. Termometer alkoheal 1 buah/ kelompak
2, Termometer badan 1 buah/ kelompok



Prosedur
1. Ukt avhu air hangat depgan termometer dan vkur pula svhn
badan Anda dengan termometer badan,
2. Puatkh Tabel hasil peogukuran svhn dan masukkan dats Ands,
ke dalam, tabel tersebut,

D, Indilator/Tujuan
Mahasiswa. dapat membandingken tingkat ketelidan mistr, jangka
sorong, dan mikrometer sekerup dalam menentukan tebal tiga bush
bokn dengan ketebalan berbeds menggunaksn formulasi pemecahan
masalsh prosadural

FPenyelesaion Masalah prosedural
1. Mawwurken Masalsh/ Perizwyaan PonStian



3. Meogwwpulier dats

Alat: Mistar, Jangks sorong, can, Mikrometer sekernp

Bahare 3 Boku yang memiliki ketebalan berbeda

Langkah Percobaan:

L Mengukurketrbakin bukn pertama dengan menggounakan
mistar dan mencatat hasil peogukormn yang sudah diamati
di dalam Tabel Pepgamatan)

il. Melkukan langksh yang sama dengan langkah i,
menggmoakan janga somng

iil. Mekkukan logkah yang sams dengan langkah i,
menggnnakan mikrometer sekernp!

iv. Mengulangi lapgkah i ii, dan iii dengan bukn keduva dan
ketigal

Tabel Pengamatan

Pepgukuran
No. Jenis Jenis Buku

Bukn : Midero
Mistar | Jangka sorong u.k;r;:

1. Buokn 1
2, Buku 2
3 Buknp 3

4, Menganalisis Dats
Berdasarkan data hasil penguknian tigan bwmb bukm dengan

mistar, jaogks scong, danp mikrometer sekerup bandingkan
batas ketelitian ketigs alat vkor tersebut.



!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

F. Indikator/Tufuan
Mahasivws, dapat menyelesakan masalah nonprosedors]l berdasaskan
data hasil pengukoran dengan menggunakan mistar,

Magalah Nonproaedural
Maaalah
Empat orang mekkukan pengukuran papjang menggunakan mistar,
hasiloys. ditolis dalam tebel di bewah ini. Manaksh di anters
penulisan. hasil i baweah ini pang tidak bepar? Acoan manakah yang
dipakal, setepgah skala terkecl atwn sama deogan skala terkecil

Berikan penjelasan!
Orsng Hagil Pehgulouten
A, 22,5 mm,
B 22 8 mm,
C 2,3 om
D 22 mm,
Fenypeleanian

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!



!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

E. Indiiator/Tujusn
Mahastron dapat mepgambil keputusan memilih meogzuoakan
mistar aten jangka soropg dam mengokor penjang svatu benda
bagi keperinan di laborsioriom SMP,

FPengambilan Keputussn

Masualah

Anda seorang guru TPA SMP, hendhk membekali murid-mmsid
Andsa depgan alit vkur panjang yang sering digunakan oleh siswa
SMP. Tersedia dus pilihan: mistar dun jangks sorong. Alat ukor
mang. yang akan Ande, pilih?

129
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!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

Pilihan Kelebihan (prod Eekurang-an {con)
£ o
o o

Jangka | o o

IoHmg | o rt

Motar |2 o
o o
o o
o o

J  Maowsinrken

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
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CONTOH 4
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (THBE)
PADA FEMBELAJARAN BERORIENTASI KKINI

Fllihlah [awaban yang benar dengan [alan menyilang salah saty hyruf
dan berflcan alasannyal

1. Hasil pengukoran panjang balok dengun menggunakan mistar acdalsh:

e A, 30 cm
—feet A = ___JI B.32cm
I... wiilignkid el efugbiy C.34¢m
: D.35cem

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

2. Hasil pepgukuran diameter bola dengan menggnnakan jangks sorong
achalad:

— i1 A 206 cm
(1T k_ ll B.251cm
e | C. 256 em
D. 2,60 ¢m

Akyan:

141 |
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| 142 |

3. Beswroya diameter pipa yang divkur dengan mengzronakan miksometer
sekerup acdakh:

A, 1912 mm
B, 1945 mm
C 1950 mm,
D. 1942 mm,

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

. Hasll pepgukuran panjog, lebar, dap tebal sebumh balok dengan

menggvDakan dua buah alat vkur panjuog, yeito: jangka soropg dao
mikrometer sekerup acdilah sebagai berkut: 11, 5 ¢m, 2,34 em, dan 1,23
c¢m.  Menggunakan aturan penolisap angks penting volpme balok
tersebut adalah:

A, 3309 cm3
B, 32,099 em3
C. 33,0993 em3
D. 33,1 ¢em3

Alsan;

tidak tepat
B. kalibrasi akala peounjukkan angks pada alat tickk tepat— kesakihan
nol



C. mengukor nilai transistor sat dilikokan penyokleran —
ketickkpastian random

D. metode pembacaan skak tidak tegak lorw (ursleks) —
ketidakpastian sistemik
Alasan;

6, Hasil pepgukurin masd bends dengan menggunakan peraca Dhoegr
actalah:

= — ] A, 30075 g
Bl e e . HN M
el R B.370,% g
JLEEEEE e

— . C.37504 g
T e it v i I
' D. 37540 &

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

A, 42"
B. 142"
C. ¥ q2n
D. 242"

1143 |



B, Hasil pepgukorun suhu baden menggunakan termometer bacdan acdakhi

A. 3BT «C
B. 32 *C
C.395 *C
- D. 37 °C

9, Berlasarkan dats hasil penguknren tebal buku depgan menggenakan
alt wkor panjang betupa: mistar, jogks sorong, dan mikrometer
sekerup sebagaimans, diperlibathan pada Tabel di bawah, nrotkan alat
vkor pepjang dari yang peling teliti ke yang paling tidak telitl. Berikan
alasan!

Pengukuan Jenis Bukn

No. | Jenis Bukn Mistar | Janghmsormng |  Mivometer

(mom) (mona) sekerup (mm)
Lol Bkl 11,00 11,20 11,23
Z, Bukn 2 15,00 1510 15,14
3, | PBuku3 20,00 30,30 0,57

A, Mbter, jaogks sorong, mikrometer sekerup
B. Jangks sorong, mikrometer sekerup, mistay
C. Mikrometer sckerup, mistar, jangka sorong
D). Mikrometer selerup, [anglea sorong, mistar



10. Empat orang melakvkan pepgukoran papjng menggunakan miiar,

11,

hasiloya

dituliy dalam tabel di bawah ini. Manakah hasil pepgokuran di bawah
ini yapg tklak bepas? Acvan manaksh yapg dipakai, setengah akala
terkecil

atan sama depgan skak terkecil? Berikan alasan

Hasil

3 :
17,0 mm
17 mm
17,5 mm,
22,6 mm

G| O|®| = g

A, Hasil pepgukoran orapg A, slsan: menggounakan acuan setengah
akala terkecil dan pepunjukan tepat pach garis skals terkecil.

B. Hasill pepgukoran omog B, akisap: mepggunakan acuan sama
cdengun akala terkecil,

C. Hasil pepgukuran orang C aksan: menggmoakan acuan setengah
skala terkecil, penunjukan diantars, dua garb skala terkecil

D. Hasil pengukuyran omng I, alasan: menggunskan acpan
setengah akals tercecil tetapd ralesiran 0,6 tidalk dibenarican,

Pak Bowo adakh scomog guro IPA SMP yaog sedang mlan dalam
mepgambil kepubman memilh miter atin jogks soropg guna
membekali siswanya yang sering menggunakan alat ukor panjang.
Bantokh pak Bowo alat ukor mana yang akan dipilih?

A, Jangks sorong, karepa seawvid kebutuhan alat ukur siswn SMP, lebih
telit, dan lebih praktis.

B, Mistar, karena sesual kebutuhan di ates, praktis, myrah, den
dapat digunakan sehagai penggaris.

C. Jangks acrong, karepa lebih teliti, praktiy, dan morah,

D. Mistar, karena dapat mengokur berbagai aspek besaman panjang
mursh, dan prakdis,



12, Yafet hendak menepivkan volume sebpah botsl minvman Yacult

14,

dengan cars, melakukan pengukoran panjang: Terseclin tiga pilihan alat
vkor penjang: mistar; jangka sorong, dan mikrometer sekerup. Dengan
mempettimbangkan ketelitian hasil pengukntan, Menggonakan alat ok
manakah yang seharmnya dipilih Yafet?

A, Mikrometer seketop karens skt vkor panjang ioi paliog teliti dan
dapat digunakan univk menguknr panjang paca setinp bagian botol,

B, Kombingsi mistar dan japgka sorcog, mister woiok mengukor
ketinggian  botol, sedangkan jangks sorong vwoiuk mengukor
diameter dalim dan diameter luar botol, serta kedaduman botol

C. Kombinasi mistar dap miksometer sektup, mistar untuk mengukur
ketinggrian dan kedaliman botol, sedanghan mikrometer sekrup
uniuk mengukur dismeter dalam dan nar botal,

D. Kombinasl jangla sorong, dan milkrometer sekrup; jangla
sorong untuk mengukur ketinggian botol, dismeter dalam,
dan kedalaman botol; sedangken mikrometer sekryp unituk
mengulyr dismeter lyar botol,

Dengan bantoan Interoet, temukan koowersi satoan dasi sistem Britirh
ke 8L

% 1 inchi = e O

b. 1 yard = saanss CTN

¢. 1 pound = e K

. 1 galon, = s A0 = e lier

e. 1o = s €O

Menggunakan baptoan progrm komputer pengolab date wirers? ool
buatiah grafik ketebalain halaman kertas HVS sebagai sumbu Y (sumbu
verka) mekowan jumlah kertas HVS sebagai sembo X (sembu
horizontal), dasi data beriont.,

NO. | Kewcbalan | Jumish Kertas
Kertas HVS | HYVS (lembar)
[m;“} 10

el Bl bbb oo Pl o
| L IE SRS
S|B|B E|SE




NG TNDIEATOR NO BA KDMPE TENAL |
NI SCAL | NAH

1 | Membaca hasil pengukuran 1 2 | Penguasasn
panjang depgan mistar konsep teoritty
Membaca hasil pengukuran 2 2 | Penguassan
panjang dengan jangis sorong konsep teoritis
Membacsa, hasil pengukomn 3 2 | Pepguasan
panjang dengan mikrometer konsep teorith
sekerup

2 | Mepentukan volume balok 4 C3 | Pepguasaan
depgan menggunakan atoran konaep teoriths
peonlisan angks penting

3 | Meogidentifikasi sumber- 5 2 | Peoguasaan
sumber keticak pastian dalam konsep teorith
pengukuran.

4 | Membaca hasil pengukoran 6 2 | Pepguasaan
i LTS konsep teorits
denman neraca, Ohavsr,

5 | Membaca basil peogukumn 7 2 | Peoguasan
wakin terhacap dos perbstiwe konsep tearitis
yang tetjadi dengan sapsesd

6 | Membaca hasil pepgukuran B 2 | Pepguasaan
sulm depgan menggrunakan konaep teorithy
termometer badan

7 | Mambandingkan tinglat 9 G5 | Penyelesaian
ketelitian moistar, juogks sarong, masalah
dan miktometer sekerup prosedoral;
menggunskan, formulasi Pengambilan,
pemecahan maslash prosedoral keputusan;

Penguasaan
konaep teorithy

8 | Mepyelesaiean masakh pon 19 CA | Penyelesaian
prosecoml berdasarkan date masalah Don
basil penguknran dengan prosedunil;
menggruDakan mistey. Pengoasaan

kemnsep et

9 | Mengambil keputusan memilih 11 C5 | Pengumbilan
mengeunakan mistar At keputuan;
pngh. sorong dalam mengukur Penguasian
pm;ang:rmtu bmdabagt konsep teorith




T

10 | Mepgambil keputwan memilih 12 Pengambilan
me Dggrunakan kombinasi alat keputwan;
ukny panjang yang sesual untok FPenguasaan
mengukur volume sebogh konsep teorits
botol.

11 | Mepentokan konwversi satnan 13 Memanfaathkan
British ke dalam satpan 51 Iptelk;
dengan menggonakan bantuan Penguasian,
Interpet. kemsep teorithy

1Z | Mepggrmbar grafk ketebalan 14 Memanfiatkan
kowan jumkh kertas HVS Ipiek;
mengpunakan bantnan program, Penguasian
komputer pengaolah data, konsep teorith

microscdt excel.




CONTOH 5
BAHAN AJAR MAHASISWA (BAM)
PADA PEMBELAJARAN BERORIENTASI KKINE

1 i
||.'|:..'~||lI|I



CONTCH 5

Bab $istem Satuan

Konsep Teorells

setuan bertiout: oembeli alr dalemn galon, minyekda lem liter, don dismeter
pipe delem il Setuen-setoen di stes merupelan bebem pe contob sehuen
delam sivtem Inggrls (Britih). Seain setuen-satuon di ates omsth ede
bebereps swhoon lugt dalem sivten Ingeriy. o cters lain o foet, el s, den

Setelah abad =17, selelcomok lmuwen sengsimlen sEem
ulauren yong ouls-muals dikeenel dengan oo sitem Metrik, Pede tabun
1980, stem Metrik dipergunolmn den diresmiken sebogai Sktem
Intermmsionnl (L Permowan Ini berosal derl bebesn Perancis Lo Syehores
dernadinale M LIntm,

Sigtemn Metrik dheullan menjed! 5. loreom sstusn-mtusn dalam
sistem Ini diwmbunglen dengen bilangan pokek 10 pehingse lebih
oremnadahiion penggunsenere. Tabel-1, G bawrab ind e ukion esmlen-
owalan dalem sstem Metr i yarg dipe rgem lan untuk mecyotalen nilat-
rilai yang | =bih besar nteu Jebih kecl]l durl satbumn dosar,

Tebel L1 _ .

Avmlurrovralon delem sl sem oetrik yeng & gaeken dalem 51
In= elom E i des] d

1= pela P 104 exat c
nn {ema T i il m
W | g G 1 uilkeo A
s mega M 10+ e n
i1 517 4 [T piko P
iR hekio h ke =pato i
i deka da (T aite a

BAHAN AJAR MAHASISWA (BAM) PADA
PEMBELAJARAN BERORIENTASI EENI

Tmmbar 11

Parguarm wangs panting osam
T T

o e ol Beioh e Il ek
Ripat darl pon U laren. Kideng-
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Fisike merumken bagion low FPengetaluon Alem {IPA) yong
mwempelnjar meteri; eoergl, don perobabwormyne Pam ehili fisile meooobs
memmbhomt elomn dengen meElekukon pengemeten, kemudien mencobe
membunt mnde]l oetemetis yang dopet o] eles ke o pergmeetan e et

e Mode] aloan diter ime fike moede] tersebuat resunl dengan besfl pengaomtan
Tojuan dun lebih sderhans dibanding mode] yanglain Peymomtsnsecms lon et
) i D menghesilken desloipsl-deskripsi terbwdep yeng disomt. Untuk dapet
Il'ﬂl'-ll "-m"""""' o dikeoomaniios: foanymecare ek den kepetoan membunt pemod: en matemnaets,
AT ok df dalem fisfios diakulan keginton prguiouren Kemerm e, pergulazan
& PANUNSIEN GAN Mengepenue-  DETUpaken baglen yung senget penting delam memibangun korsep-korsen
b bangen calam nobasd Bmieh £l i,
® nenerspian keoversl seluan M- Fengukiren sdslsh membendinglen sumta beseron yang & iaour
el dengan e tular yong d punelke necsbeg sobson, Serunta yong depet dhulor
. m‘;“mm den depet dinyetekan dengan angks dissbut besaran. sedengkean
Illﬂ" ".1-" hull penghiarm pase,  PEmibend ing dalnon pun o pe rgulouren d sebut s huen,

o i """::.m:' S tumn yarg d igarmioen urbuk melakuken pengularen dengen bestl

POLPMOIEN g S e yurng sarmn steu etep antuk semes omeng, divebut setasn balos, sedengion
————— OO Yorig, digaralan unbak melakaken pergukuren dengan besil yong
ik sammm unbuk oreng yeng berlainen d bt mtoen tidak balas, Gambear
1.1 meunjuklion keghton mengular dengon menggamnn miva it
edeleh cootoh alet ulnr yeng bolu Delam penguloaren, kite berus

mempertwtiken bacrakibal, aper nsll penguluren ekt
Hel yeng verget penting diperbetiion ketia kits melakuken
engalcuan yalitu e memulisen eteu melapocken bosiinys: Kereem
leterbatuenn, besll perypulaaren kit tidak mungikiomek paces sk
Tidak sermun angla-angke besll penpulren oerupaioen snglke peet, sdn
rebagion merapaken angke taksien. Bognimers menulisken il
rEngaiamen yang berar don mengoperesheanoys ketikn hnsll pengulaaran
petu besnran erkeit dengan besaron o in sken ldte diskasiion jugs delem

Bab i

1.1. Pengestiian Pengukuran

Pengaloaren oy upeioan kegietsn seder b, tetepd mnget penting
delam kebidupan ke Fengulours n mer upaien Jegietan membend glken
sumta besaron dengun besaran Iain sejenis yeng
diperpmoken sebagnl setuemyn Misaloye, Ande
megulr penjeng bulu dengan miter, actom Ande
memband ingoan pand e bulo tereebut dengen sehumn-
satunn panjec Yo ads df mister, yeitu milimeter atou
centioeter, setingsn diperoleh besil pengaiorrsn, panjeog
bk ndalel 210 o etow 21 o,

Ade dim bal yang perlu diperimtiimn delam
kegininn pergulorsn, perhees maleh ketelithen {rrees)
dan indor msaln b keterwton (ebses) Presis memgret lon
demajat kepestien hasll susta penguloaren, sedenglan
aluaresl memaniuldon seberaps tepat besll perpulearen
mersiela i nilaf yengsebeoer mm

Prosls brgantung pede alet yeng dixaolen ootk
melakulen pengukaren Umummm, seomkin ool
pembagion skuln puata alat semokin presisl basil
Enpdarenelattemsaat Mistar amumem memnilid s ale
terkecill o, sdecgian fengla sorong mencpad 1,1 oo,
ateu 005 omn, ook penpuluren mEngamken jengke

W ol st M s e de et porong aken memberiinn mell yong lebih presis
Qambar -2 d nd inglnn mengunnlon mivar,
Fargulanm Wwrhacep obyek- Meskipun memungkinken untuk mengupeyslen kepresEnn

Oyl sang bl wsoetl b 1 peneuioran dengan oemilh elot ular tertenta, tetopd Hdak mungkdn
m:m‘mm. oenzhest len penguloren yang tepat {eleees] sevars mutlel. Kenloumsian
SO, S e bar v divek depgen vare membandinglen terbwdep nflaf shondas

L/ bab £ fofmon don Penguiaran



Nibah Kompafansl/Fapd dkap Soios/ T4

mtﬂtehphnlnhmﬁmnh’mh:m bane dicelk

idergmn mvetode B er-pond oldirekon,
Puhnnannhtuhrﬁuﬂlnﬂnﬂukndnbehm
digumlnnt Kedus, apaknh alat ukur membertken
pembacenn ular yang berer ketikn diguoeken artuk

oEnpulosr sesumtu yeng send et

12 Sumber-Sumber ’ 13
Kefidakpasiion Dalam N
Penguluran b+

Ada Hgn sumber utiimns yeng sontibulken JESdETEstan e gt oy

perguloroan, yeitu letide kpeetan siptenik dan ketidakpestion rendom, Mo pepL ol aniklen 7

HtFlchpastian Sitsnatil
Keticakpestinn sirtermtik bersumber darl alatulor yong digum lan
etou kendis! yang memyeried satpemgulomen Bile sumber ketid
u:luﬂ'lulutuhn ko eetep mlet ulasr teroebrt d S ke alen memmprodulel
loet! dakpes Hen yeng samn.
Yung termmeuk ketidakpestins Seoetioante re lalnloetide kposten
alnt, ks oo nel, wrakbu repon yong Sdek tepat, den kendis yeng tidek

Naviwabpatiom 41

Ketidulomstien Inf maeul aldat kallbres! shmle peman]ukion sngla pade
et Hidek tepet. shingm pembecaen skals ol ad Hdak st dengso yorg
eeberaroyn Tt nrus vtk yerg orelewetd metu bebensebemammm
14 A, tetep! bile diulur menganakan suwtu Amperoeter tertntu selelu
terboce 12 A, Untuk mengntes ketidakpmetion aio t baris dilabosie ko Hibrest
getiep ol bteremut diperaurnien

Mevee e Wed
Ketidaktepoten peounjuklmn olet pade l.’n:lln ool jugn melshirken

Pede mnghan bemr alet umonys sudoh dilengkept dengen skoup
pengatur /pengenol. Ble sudsh distar owkeimal tetep tdek tepet pede shela

SEbE 14,

g ol sl Rapano apEn
hadep Nl peng Uk pamPd
ol nsdemOrTei L A NG aean
T Mg Py B g A O Dl
whab BN, mistinye bardorng T,

ol & ofmen dan Pengsivorm /3
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nol. omla untuk TEngetesinge berws diperhitungkon selish kesalalnn
bt petisp il melalozlon pembeconn soalo

etz Sevpem Vg Takeh Yopnt

Eetidalpestien pensulumen inf muooal akibet darl wekiu peoguloesn
(pengambilen deta) tidak bersamesn dengon met mmoouloys dete yong
seharwrmye diukur, sehinggs dets yong diperoleh buken deten yung
seberor g, Mmooy, kite ingln oeempalar perlode getar ranta beban yang
digapbungian pade peges densen ek storeetch, Selao v lia
yong kit ular sering tidak tepet: larerm terlalu cepat b terlembet meenelan
toonbo] epremtch et Jejod fen berlengmang,

Homdia Very Tidah fosrad

Ketidakpastian pengulor snind muoal knrerm ondis! alatulor dipenganahd
oleh kejodien yeng bendak diulor, Ml oenpadar olsi tensistor peet
dilakulnn peryolderon, seu oemgulor penng Feutu pede rdw Hnggi
mengumken mizter logam. Hesll yeng diperoleh tentu bulen nllel yang
sebenaroye kerne perms memngaruiht Eesueta yeng dhulor dergon elat
permralar nye,

Ketidlabpastion Randem
Ketidalkpestion ro v con ummammegs bersamber dard gejole yeng tidak

mumngkin dikendaliien s posti ateo tidak dopet distesi seoare funts

Gejaln tergebut arummn merupsien perabn o yens senget cepa t dan ook

hingge pengetummn eteu pengontrolamye df lusr lemampuan kite,

Ketidakpestion nf mivaloys akibat fluldues] listrilk getaren landssan,

goryrnaon leter beinleng, gera kemoleloal woders, dor 1o in-lain

Phoirdoad pede bevaran Telris

Tegangan lbtriksehlu mengalemnt fulchuest (Erubasben tenos meneros secam

cepat den soek] Akibetoyn kaleu kite ulor, ofielmre juge berfukhaesl

Demilcinn puls seat kite mengalar et ens listric

B o T

Alnt yong sngat paos (miFalm s sseeegrmy) slan melahirie nketidekpes ten

knrerm gargpaen getaran landesammre

BB bt balisvomy

Bndingd kosmins dorl anglows derst oemengarubi sl pengalouran alst

Erwecah, Eehingss melshitlon ketide kpestisnrendom,

oty cocamt roenfutonsf Lnlare

M=zl udorn sealu bergerak seoam acek jmermt: Browny), rehingge berpelueng
a——— memmmngza alat uler yang el mimlom milkco—glvnometr dan
Fegunmnehan pareiehs depet. SEabizken ketidukpestien p

o M Hisksl sz thom

# Fangoonaiag

s L i Ketideakpastion

; : pengametsn oETupaken ketidak-

w | "'ﬁ e thon pengEkouren ya g bermumber

[ duri kel ergterempilen s mss

pont mes lalen Jegiaten pengulor-

an Mbialoye metede pembecean

pkale tidek tegmk luns (pewists),

salnh dalem oembecn skmls. dun

; pengntumn stou pEngeseten alat
A | ulkur yoeng kurang =pat

| Setring lemmfuen tekndog, slst

LU ulor d i anceng =mmakin cenggth dan

mwh"kuml.ﬂlll ]I|l|||-|||
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oopleks, mhinggs buyok hel yong

Nibah Woopsfspsl/Fand dian Soios/ T4
v d fetur sedbelumn alet fha digurmlen
Bin yong mengoperesiken tidek

W E T R
tEmmp i, sermkin bargak yong barus X 4 A o » 4

dietur seomkin besar kemunglkimen i

wrhuk menkikan kesaleben pebimees
muiulﬁhﬁihk;uﬁmmbmu ik B nELY LT
Fllln & 3% o & B S mm

= 1 BE CFH

&~

b 15
Menpiar paniang enda dengen

1.3 Melaporkan hasll pengukuran k. Dul Mo @kt 05

Pengulkuren hnggel delam keginten elemerimen =bemmm
idibrirvder T e rem menimnbualiosn ketid akp estien v ng songet beser, Mo,
e nlesun ter tertu yarg enghurusioan sehinggs mumta Eogulouren bamm
depet dilakzken seoall seje, Miselmm: mengukar kelohiven bay lomber,
atou meEngalar lecepaten mobil yeng levat,

Reabmeos oerulisken besil penpaloaren turgssl tersebutt Sethep
alat memililkd skals terkexll yeng memberiosn komtribud besor ada
lemesinen poguloaren Slal terkec] sdalsh nflsf atoa hiturgen sotems
dum gores skals bertetangm, Soale ter kel peds mistar sdalsbn 1 om

U, secara fislk mote mamsie mesth oempz memboos
ulaaren hinge slals S lecl] tetapt mengmlemt kesaliten pede uumoyeng
Jaareng duort s ter el Femnboaosa mulouman yeng ureng doc sleals terloed]
oerupmion e don manpet berpelusng menitmbulien ketidakpesden
Mengeru pada logilo berpil: demikian, meke hhitlsh perrdengen bobem
o ulisioan bes] perpaloaren hingss sctompdh dart sbele feriand, Tetn! ade
jugm kelommok lnin yang berpendengan bobrwn memboee hinggs simle
erkeclpun sudeh merupekan mksiren. karene e penulizen hesil
pngulkoran paling telit] edeleh soes denom. dads e

Pade Gl LA, sloals terload] mivsr pemgpulouren sdalsh 0.1 con
Meourut keloopok pertems, penjang logem depat ditulle 2,55 oo Tetapd
meErrut kelomupok koed us prenjeng oga mbwrmre depet ditalls 2,5 coneteu 26

shcla el jonsha sorone

Simle teried] jenglm sorong bergantung pede pembegien slala
rorihes. Hiell ini depat dilibet pede rebwog geser, perbwetiion Gamibes 1.7, &
bawrah ini. Pexbwiien: pering dibweds |/ disnggs p slals terke] {sngls sorong
= 01 oo o el Sl sinck Do cha n Rindi Bermmeegind. Bila pd o mibwng gxmer
terdurmt 11 gaiisfetiin. beroct setiop 1 oo e loals oteoe dibee! menjedi 10
skalanonius, Beraz4 skale terkeed] nondue = 1 oo 10 =001 oon, Peda jengka
merorggmode demiicin oemeng berar el skelo terlecilopa il oo Tetepd
o pem ron sidah beryek diprodulaei fangke sorng dengon jumlsh gacks f
strip pede rebteng, geser leblh banye k. mizelenye dibuet 21 strip Berartt 1
onelale uteoe dibest M skale nonbus, Pede jongin socong mode] demntldan
skoala ter leeclloyo =1 oo 20 =005 oo

Thiln N gka wORONE dengEn skl
nori 0,7 mim. Hendl peimibis aen

i e ‘ " oo QwEbe 1.7
. Ul el bETE AN gan vk
barkaliL
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o

Gumlwr LB

Nonhs milrooeter seloup
dengoan 5 skales {1 pataren)
urtuk 05 oo Jedi slale
erioeci] IV oene

ihala twiecl milrometer soleup

Sebagraliomrm peed n farzio porong. skl ter kecl] mile coneter seloup
tid ek dizer snioan urrtuk ditwedellon, knreos bergaobong pede pembagisnsiols
utnmmn oieh slala noniue pede robeng pueropra Perbotiion Gembs 18
mabmog puter ik ooeter seloup oemie g 1 mmnislas uteme oenjedt 100
&yl nonius {dperoleh dert 2 potersn x 5 skale oonis) Ber et sloaln terload]
mikrooeter seloup tersebut = 1 omme: 100= 301 e,

1.4 Angla Penting

Perbailoan lemnbalf G amb 18, Panjeng bende tersebuot pestt meehihi
25 o, don | slknle tersebut Kitn perbation lebih cermet, uung bEnde
bemada K-l di termib-tergeh slals 25 onoden 248 oo Kelsu ki
mengiut sturan perulivsnbesil periga o bingge setengnb slaa terlecd,
e rjen berd o depet ditalivken 2,55 o

Anglan terakhir Eogke 5 merupaken angke tekeiren,. kareme
e bacerys angion terebut bemyalah der] besl] mermlksis stoumemmerkalen
saja Bererti besll penguluren & 55 oo terdirt dari dos sngla pestl, it
englon 2 den 5 den satu englks taksiren yoftu engie 5. Angke-arglo besil
Enguiouren yerg erdirl dert snglo past den snglos teleir snd it wnbs
provhing. Bile logam df ats dhulor dengsn jongio sorong 8 tou milkoometer
seEkrupy jumlsh engke penting yeng diperoleh owkin bamek steu omldn
pediictt Mengn i

Senndafrys tepd benda i berade fpet pada gark 25 omy bostl
el en benus ditalis 2,50 conbulen 2,5 cond Mengape? Pernulien sngks
rwl pade 250 con oerran] ukioen boabeers bosfl pengulorsoemm Hde k nureng
den tidak lebih dori 4.5 cnden engla 5 mussih merupalosn sngle st Rile
brrye ditulls 25 e make sngke 5 merupaken engin kciren. Karem
memberivan Informes! atau onlom tertenba, ooke angia ool pede 250
ook nrgio pEnTHing

Permliven angka ool pode angla penting, teromte memberilon
Tl e rmet berbargn. Untuk mengidentiilkes] apalonh vosta sngo
Eﬁmﬂk pErvting atws bulan dapetd Hiot beberaps keiterin dibaweh

n Seomm aogkn bulen ool ter omeu kenglo penting
Coooby 245 memiiild 3 engle penting
b Semussngo nel yeng eralb setelel i desioml eromsikangls petiz
Contoly 250 memilild 3 anglen penting
15,00 el 4 mngkon penting

d Angioe nol yang tertull sebelum angos bulen nol den beenrs berfonest
sebagai peunjulk itk desionl, tidak ter rmeuk engla penting
Corrtoby 05 merniliki 1 engle penting

Hasil prergaiouren 1860 meter memilild bemapo sngn penting?
Bulitarto k renjowab pe teaynen ind. Angla § mungkin sngla e leimen dan
tign angle ool dibelale ngrrrs e o] uklon itk desfal, Tete pf Gepmt puale
semm anglo terarbut merupalosn besll penpaiaren Ads Gua cam unhak
oeEmershken kesulion inf Perieeer ik desioel diubeh mepjedi setuen,
diperroleb 186 lon (ferdixt 3 sngle perting) ateu 188000 kon fendirt § sngln
perting). Kafen ditulis dolsmn bentuk notesd balas, yaita 186 x 100 ferdii 3
enghn penting ateu LSS0 x 10° m (terd ] § sngio penting).

Jumleh engle penting delem perulisen besll penguloren depet
dijed imn indiketor tnglat leteliten pengularen yeog dilalalen Senkin
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barryuk angle perting yeng dituliskan, berartt pengulaaren yong dilakulken
semmiin teli, Beriost beberapn comtob pervalizen besll penguloomn dengean

menperhetianengle Eoting
. Saln angka penting £ 01; 0003; 0,01 =10 =
b. Dua angkapenting <16 1Ak 000 0105 10°
(iR T:En: ..t:Lg':m prenlins :10%; 1.935; 0.0633; .00 % 104
d. bmpal angka penting : LK L1020, 1,002 » 1%
Pabizmgon denpun depie Peniing

lmntitet yang oengandung sjumish ogle-sngke pmting Sering il

ketel Eion owlebihi ketelitibn bosd

P s b e e

Bin ongle-angio perting d fumlshion stea diloarengion, oolke besil
mnjumlsen ateu rengumngen treebut memilik ketelitien moe dengen
qullmrﬁu—uﬁumndluﬂtﬁmmdhrm Yo p sy hilek

=k,
Conoln
24881 —= keteliian hingga sepaizeriby
2.4 = ketelitian hingga seperseratus
3.4 A — ketolitian bongea ceporsapuinh

30,221

Pernalizon bwell yang beoar sidaloh 30,2 ot iten hivggs spersepuish
Hile fewuben ditulls 32022 r ketelito e hingss sepereerotus, Hal ing
rernniulcen besdl perhitargsn lebih telit dibanding besi] pecguloamen, leceos
sl penygalaamen yong dij umloklon ada yeng letelitiareom boroe seonpai
mepemepaliuh, yaia 3.2 Apwbeh rernghind Arsalegtbils hesil perhitargsn ditalis
2, berart ketelition besil perhitangen hinggs sepeneribu

PerteaBesy soww Pemdunpioe

Hile engie-angks penting dibagt etew dilmliiosn,. omie jumish engie penting

poda bl operes! pembegion steu perlalinn tersebut paling banysk seom

g::un jumlsh ongn penting terkecil deri bilangan-bilangen yeng
e elnn.

Contohe

37 e e 2 1 o = 6,760 it ditalis 58 om?
1 |

| I
3 anpls 1 mpla | T anphs
peErtiig pinling peating
1 |

Atvamn pomdeieti e hI-angtf PRt
Sebugnimmon telah didisloustio npeds bagien sehelummms, perhitungsn
yoang meibstien e ngley penking tide k depet diperlaloalen sems sepert opeasl
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mmtemmtik bivs. Ade bebereps rambu yong benes diperhetioon, sehings
hosil perhiturgeorys Hdak memilikd ketelfion melebihi ketelitan bosil

pengukuren yaog dicperasiken, Mengapet Kerms bl yong dermiion joles
FerE ¥

25 + 233+ 32 - 0250 ditully 3025
2 x 21 =575 ditulis 6.8 _
hengapa pede hestl penjumlsben oisl 000 dhlengken,
sedunglon pede sl perloalion 62 dibuletkan menjed ! 0.17 Tntuk
M:rm‘hilnthm gl -angke penting. ede beberepe vhuran yangbenus kite

o Anzhks lamng dart 5,d e tion lex bawroh (@ itindaiosn)
Cortolr 1274 dibuletken menjedi 127
b Angks lebih deri 5 dibuletkon ke stes
Corrtobe 12.78 dibule iean menjedi 12,8
C hndmﬁpﬂhﬂnﬂmkenhuhﬂu-ghmbelmguiﬂhdﬁdlhl

bilasngle mtelumonm g=
thdtﬂ?ﬁdhﬂnﬁmnﬂﬂim
12,65 ditwalutlen menjed 12,4

1.5 Beberapa Alat Ukw

MErometer Selirup

Milerometer mloup depat dipumlon untuk mengular panjng
bedie (eroeealceetebal oo den dinmeter benda berbentalk bole) Gengen besil
relatt presisl, Sebelum selelalen perpalouren oengaaosleon mioometer
perup, pebwmnileh debwla begine-begion deri mikeometer seloup beserta
fungsiomye, don yakinkan babere Ands depat oembacn slale yang
dinanfulden mikrometer sEoup severs cermat den berar,

'H"||||'llj'r1
lasnTaman dalam jskala.  ibumeg e

oS pebieiad el teniinsd
-

roda berzrg

—_—..F_ 'y

1
KLU fhones

P ——— 2w vt
MEOmAST B alnup o Dagian-
aghen LML
Pembuoann skale peda mikrometer seloup, sepert terlint peda
Gambur 1.10 di bawsh int.
e No=58 mm+ (A0xd.01mm] = 5.5 mm + 0, 30mm = 555 mm
PoiMDansin HREbL paod METOTaieT
wTup
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Utk mergpalaur ke o ponjeng, enssarsdon ondlooometer =l u,

Houtileh poosed ur di byweh i

£ Letalklean bervdn df entars kedus poros perfeplt, emudion puterlah sllinder
pemutar perlahen-laban hingge uung kedua poros oemyeotub
e koen bervd e, mepert! terlitet pede Gamber 17,

it Seteloh uhmg kedun poros oenyentu b permulen bervde, puteclshseloup
pemuter {neiohet) seram perl ebo-labon hinges terdengar bamyl “kik®.
Byt It oeeend alken balrwe Joedus uhang poros teln b menjepit berdn
perarn akouret. Perivwdim: fongon meombkes menggemakioan poros peniep
mersrpambon flinder pemuter letila uung potos teleh menjepit bends,
bl ind depet mensaksizEmulic & dalam miicometer esun,

i Becalsh skmls yang d ukknn oleh milkrometer sekmup, et
& hanjulden pede Cambar 1.7, den cotetlsh besilom,

Meracs Lengon

Nez oo lengan sringlol! dissbat reee o Obous. Sebedum melalaalen
ErEraliren mes o IEngEEnks nremio lengan pabwmoiileh debwliu begten-
bagion nerece lenganbesertn fungsimre, Gamber 110, Selain o Acde lmns
dapat memban pimls yeng ditunjuldan

reTeos Fergan seonm oer mist den berr,
Contoh. pembecean sknla pada -

rereos lergon dtunjuldoen peds  (Samber i ;

112, Pade conteh inl, hesil peogalkumn

meess bende adaleh 1M g+ Mg+ 75g=- -

mpssi i lqlrllll—nl
Untuk menguliar mmesa benda ;

dengen mengIummlnn reErece lengea,

Hoattlah prosedur df byweh ind

i Pestioen dabulu beiwe rerers delem l I ]

kendeen setimbang. Bile belum
petimbang. buetlsh s=timbeng dulu
dengon  mara memutar  pekrup
perenbung,/ pergenol. SEme 1.1

ik Letekinn berwie df ates piing oerocn, Prrivwdisnantuk beryde ool astou Hendoz g dan big lan-baghan
bersdun yong bemifet koorolf, sebelum diletakion df ates piring erocs,  YVEMEnye
o ket terlebih debyala lor delem wedeh terterrha

i taeserlohomk tmboogen, dioalel dacl yo g paling bewr, berlaa s
yorg kecll-leril, hings rerece s=timbang loemibali,

tv. Bocalsh sloals yeng dituniu koo o=h remece, seperti diun] ukden pede
Gamber-11 dan cotetis b besilomre,

Moo bende = oo ZAM

Swpwarish

Firperaich digaakan umuk oengukur Fleng, wakiu wakiu,
Bebelum oelekukan mogukaron waktu oenggumlan Bopwsich,
poabtmrnileh dabuilu beghen-buginn opesidh bt frseiore, den

yelkirkona babwre Ande dapet membecs sk b yaog ditun uklan sewedcs \_/

sarn ceroet dea bermr,

i et e e

i Pestkon dobnilu boba semns e stoprotch TROUDRK Doda BEEE i e e SR
ool Bile belum, lalulen pengencen dengan tem oerekan tombol DAL TGS S SRR T8
pergenn]. (i saryn berwraron hitem tomibo] fergebil

i Ketio rengulesrend el telen tomibol stert (s acye berwerra hijou

Rab & Sofmen dan Pengsivorm /P



o B I 0 s e e T e TR 5™ 1

=) it Ketie pengalarsn melesnd, telantombol stop (hiesa oo

Gergeen pernan] ulden jarummmmerit lead fan jarum detilef

ALk g) berwrarrm meTehy bombol kivi).
Ly iv. Booaloheimin yeng ditunhuk cleh stopem toh, ouleileh

i 1 \ T .f. =kon Pemboeen don pemulizen jorum detik depet

Welktu yang dibatultion

By A v Selmmung mintalsh termen & nde aohalk iembecs susta
1 pomgref tertente. ulnarinh beraps wolkba yeng
f:] dibutohlen dengen mengt lat! prosedur di etes
; -Iﬂﬂﬂlﬂlm

" -_.___|-__:~ Periugican.rarbuk shopsdich memmm] yorg, beloer] aoys

dengan
| sigtem spiral jangan ooy s n shopeehch txwebut dalem

kendeen spiral tertdon (ataren oesth ade) karers alan
Gemer 115 memnpeTCepmt terjadinye keruskan, Biscknn farum memater terus hinggn emergt

Shpeath (N MANDMN g tersinpandelao ppirel dalemepiral hebis

Twmomeker

Termometer meTupeken alet ukur yang reletd lebi mudeh

Penggurnenyn dbend ingjengla sorong

mikrometer seloup,nerece: dan

slopwatch. Memun demikion Andas tetap harus pebwmn, beginn- begtaremys,
bt bt dalam beloer] e, dan cormetde o membacs slale, Ferbhetfioan begien-

bz ben termiponeter ot oalr pode Cambar L4

Untuk mengador e b mengansken ermometer, Dartilah

hnd ing hacw prosedur di bawehind

boog L Pestien detvlubebrem ermoometer daleom kesdean bail tendacmy sntars
Infre cafran dalem kepfler tidak putus-pute dangars e sngln sols

masth jeles terbacn,

f Upsydken modon cebmn ermometer bomms menyentuh sevos ta yong
ke fuliar e turmre, Delam contohing, alon dialor tempeeratur

i, mmka tendon termometer tepet di delem s, Sdek bold oermrentuh
b e fomd h it Posisd termeoneter sdwmnanye disengsn secem berur

alkohol

tule [ l8b Ung e g
Serfurigs sebegsi beinne

gt 1.1%
Pengulsnan sufu genpan
IETROTter ok

10 fikad & Fofoon don Pengerieren

dan mentep, mizelme menggumian st pengenges stou dengan
— Airrahga f oo usn bermng, sepert] reper  Gaober 115 di bowsh Inl.
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it Pocelsh skale yeng ditunjuk oldh termeoete Fecem tegak rue untuk
ovnghindar! keslshon peralels, Fembumen dan peruliven besil
gl en de et d Heloulosn Binees setergsh skl terlecil
Perhmitaer pembecosn slals lmoga dibererien letie mian dalam
I pidler madeh Hdek berubsh lagh

Tempematur elr LI, o

Lallhan

Peaguaaan Nomiep Teoretis
_'h‘lﬂl:lﬂ.pmhllhl
Aupmiah memguloar ot

2. Adakeh besaren yang tide kdo pat didkar? Jelaslao, den berf contobanys
i e,

3 Kalkuktior memongilken blincgn yang beer dengen angla seperti L 5N

B4, Nyoinken engla terse bt dalam notest fmish,

i Jel=skondengen terperiod, begafreos Ands mengulor welcu yeng Ands
erlulmn urtul pezgl dart rumnsh bingss lomos.

5 Tinggl:Ands dopetdimmatalor dalem ber bagel seboen, misaloms miflioeter
eteu meter, Memurut Ande, lnmnkeh setuen untuk tingst Ande
dmretalmn dolem et ¥

6 Husll peoga lazmn And o memanhuldenbolree panjeng mels edeleh 20,3
cm den lebamym SILE cou Berapmimb luse owis tersebut dengen
e hatiien keteliten penguloren yang teleh Ands la koot

7 Jelmslen prosey penga amen dismeter suato kvt dergen mergzamlan
mikrometer sloug,

4 Jelesion cam mengulos messa bende dengon nerecs thm lergn,

2 Depetieh oengular siw oven dengen oengeumkan termameter mat
cairt elesknn

I'm- Tupa: Berbantucn IFTEM
hﬂhﬂﬂhmmhmmﬁﬁmﬂﬂtﬁl

l.. :I.in:hi - on
b 1yurd - G on
c lpoud = . "5
d 1lgln = . in? - - Iiter
E 1m - ool

2  TUlkurloh ketebelaen kertes VS 80 g wrtulk jumnlsh kerte s sesunt tebel di
b wen b, o e i5ilosey bwailoys pade tebel tersebut. Dengen
b ribumn priovgrem pengolsh d ete {missloys micoeeedt excel), boatieh
gradk artam ketebnlan kertes teriwde o jumminb baleomen lertes,

Jiznlwh halaman ot Eslw bolen Esrime imm]

o || | [ [ e
¥

Kommstsnm KHNE
P gy g ) Moy

Apa Itu?
Fangumeasn kenesp malbali
proses barpiE pade KOTRSR,
prinedn, abe o berini.
Prosss berplcr inl capat Dequps
mengingal, medvahami,

I AT, ITh DA,
[T Dl . G TR Gl .

Hzme iz KENE
Prermysl ol en Tuges dengmn

Ap 1T

P TEN dape dgunaian unik
ITWMETIA GHLTIGEL [P e T
WEEs. NN ar, Andd Ot
manoa infonmel dangan
Pian inbsmak (meain pen ol
i Engng B dlamt
Tl AR Andd el
T i A AL PROG LM P el
. uniuk melaa ki il
L Anoe depal

T ATl il I il W e
ol dwngan banlan pE-gram
NG wewnal,
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] MM
Pemecshen Messish

Prossiumnd

AL RuT
ManTorTTL ein Pyl S

el Henand Proesdunl
st e e Al g s -

lngksh paryeaian misaiah
yang dinecepl dengan
mangEunaRE Rkah kel
webagaimand pad BT
mamnpenoleli B, meipul

L T T
+ msaumuskan higohe
¥ mengumpulin del
+ mengull hipclsa iy

& manganeisle dain

# meneri IaaimpUIL

Paypdacon Maisiah Prosedurds

fegpuriiends

D laboratochzm terseiin alet-nitucrthul oveleioden prelkdamn setagat
beriioat Mitar 2o, Mikroometer skoup, Neracs pees, Termemeter oo
Jongkn sorong: leram eopen (rerecs Chous), Sopsesoh marnml den bobwn
yuong tereed fn eevters ladey Bulos Mstios Deeer,. bulos pendosn bulu
fulin Ketiln ande aken melalulon prokiiombel yeng perla diper betfon
yuitz Heti-bati beler|adengan berbagal alet ular! den Perhatlan pe ngaten
kesmlemeaten ketje pade tap-tep pengulor sn & bevah Inif

JFeon mnda elon melalalan praktiam dengen elat dan beben
sudeh tered i dengnn bnjesn mjlpmﬁlhllk-hdﬂpﬁ

PengEkwrenye, mekes yeng b roe enda lelozosn sdelale (1) merumuasken

ndﬁ{ﬂ]m&uﬂﬁmﬁh{ﬁ]mﬂmdm (i) el
hipotess, 5] mengeonlinis dets, den (&) mernet k leestomulaon,

M e lam Mesaleh
Baguiomon pengarah penggamen alat ukorr - yeng berbeds yaitu jangles
pxongden sicometer seoup urhak merenalen ketdbelan buloat

ol o e S Bl pctepl
Alat dlor yang berbeda alon menghesilken ketelitan penguloaran yeng
bertedn, Paryna lazmen ketebolan kertos [sbihakuret mergmanaisan mioometer

M e wrpml o Galn
At Tongls socong den Mistar
Tl 5 buioia yong memilikd eetebelon berbede
Laogish Peycn e
I Memgulan ketsbalan bulas perteomn dengen oeng gawnlon mbtear
den mencatat besil mogulkuren Tang pudeh dismet! didalem

tubvd peramntent
i Melnluken lengkeh yeng saom dengen lenglah i tetopi
mEngnErlkanjengka sorong
it Mengpidengt lengiab i dan B dengen buka kedus dan kethm!
Tabe] Pengeasian
-r ] o
.- Jenis Buku Jangka Mikoomeder
Sopong Selrup
1L Buku Flalka Desar 263 mm 26,8 mm
Buku Panduan
Z Pkl 324 mm A4l mm
3, Buku tufls 132 mm 13,18 mm
el e mmH ol v il

Berdeseckoan mbel date, teopek bobrere penguluren dengan mike aoneter
reEkoup memrErolehihes i 4 engios penting. rederglon dengan]engio sorong
oengtusilen 3 mgln peoting, Fengulcomen dengen miloometer seloup
e cieh besfl Jebih telitt dibanding s ndemgan jeogle sorong.
Mok Keshopulsn

Alat ulur yong berbede depet oenginsilon keteliten pngalkamsn yeog
berbeds pula

Larttiom e

Terapkan langkeh-langkebh peoyelessisn mesaleh di uites untak
menyeles an mmealen bege mooekeh pengaroh subve beode (misalonms
kubus omtert) terbedep vl menyat
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Nibah Hompelsnsl/ e pd ditan Solos/ T4

Peydlesalian Matabal Nomprodedural

T

Eommt coang e aloulen pengularan ponjeng menggarnion mibster, besfloms
ditilis dalem tabel df bewal il Jéamakeh &f sntarn pera) o beet] df bavealh
ind yang tdak berwr T Acuan maneioh yeng dipelei setengab siomle terlecil
eteu som dengan sioals tereilt Berlan penjelesent

i eniig Flasi] Pansulisisia

.l & 1L

]
{
It pARE |
]

Porg uenariurmeres b sloals terloerd] mittiae adeis k] oo oy mescmoaraden
aouen setengabieln e terkecil. e lsion terdekatoge 0.5 oo fonghoa teraldair
sl pergulos aeye hamya (] atea 5 . Jio oergmarnen soaen s lals terlecil,
mioimn terd dovtrrrn 1 oo

Trwiflons ! perwerepen pretegh dengan ergumentes] tersebut, diperoleh bastl

* bwail Ax derpet dipercey . din enggparmlen somn s=tengeh skale erledl

* busll B tidak depmt dipercays, 0,8 omn dbih telitt darlpetengd slals terlesdl
(0.5 o) o upran e kals terkect] {1 o)

* bmail 5 ide patdiperoayn,. dis menggarmlen souasn setergob skole erledl

* bmoil Tx dupat diper ey, dis menggEmioan scuon slels wriecil

Evelums’ argaoen yang disjulon depet menjeweb permesalaben,

Letiomm

1 Ad ek merentulan yolume @kmber alumunium,. denon om
mengulur panjung den leberrye dengan fngkn sarong, lemudian s
mrmpular ketebalsn alumaniumitedegen mikeooeter peloup: Hostlmm,
parjerg = 1064 oo leber = 31,5 mos tebal = 1,14 o, Berepalash volume
elummerium ol

2 Bormr mernagpes] Malaz untuk melaluken penguloesn dinmeter mustu
I vt teonbm g derypen ke coneter slerup yang, oemniliki nondus 50 skoale
wruk 1 oo Tidak berepa hom kemmadion, Malsz oelepoclan besil
mlhr?-m.nhﬁﬂ.ﬁﬁmﬁmﬂl basil peogulaaren b lax dopot

Pomgcmniziise Hepubusae

s ]
Iitmalonr A meomng gura IFA SME, bendak membedoal murid-oworid Ands

Hoormeetrel M-

Pemeshen Hossish
T i o s il

Apa Iy

REamiiormuesican P vebesd N
Mamsiel Seomrd hon-Fromeours
Siaiah manspbukin langah-

i pkah pelvelan alan M aiah
i B acapl gangan

e e AL TR
DBl dan BTl dengen
Nk pongsluan
Argmmantasl  ind s
Hrabeph, dEn enEues o ik

dermna Lot ular mmmmwmmm Termadin [Vpemmeaeerr s

dumn pilitwce miztar danjengle serong: Aletulkur oeom yang Anda piliad

JarmbEn

* et pilihem epe YR by dipwberionr: memilih jeosle sorong
oo mistar urrtuk dipe ket sl P delamn e rgulkur mojeng.
= ‘Hiedl Aol el o irsorsme] beximits onienr maupiengia soTomg mETUREn

elatular penjreg Jergks sormg; Ebihtelit daripede mistner, Jengle sororg
dupot mergulor panjeng,. kedalsoen, dinmeter dalam, dinoeter oar
dengan lebih telit diband ing mistar. Pengoperssianjengls sorong lebih
nmﬂt]uﬁmnwug]mhlﬂmﬂnldlﬂpdlnﬁh:]fnhddm
Eenvtuk tebel kelebiwn (e doen keloreogan (con), besiloys sebagnad becliarts

P mmibl lan Kispaib man

Pp 1T
ekl e MW T ol
pilan kapuiisan wang rbale
iroapat ampat bangiah wang
diiGiREn b OEEm
panpaEnbIE RMURRE, paRL
SN DU,

gl dentE Icael pllhan,
mangirl el nfermeesl, Gan
mamntuken plihen.

Rab £ folvan don Penguikorany 13




o al Koo psn s oo/ pd ki 5 aioe/™ M4

PMihm Kelwbihan el _ ilhlrm_-rl ]

Iengm semny LeEh ek Tidek prawts bagd dewa SMP
Dapat menguior Eerbupal sspek Mahal
gl besaren pmieng _

mistar Prokih Kureng =1 diEmndingkon
Mursh lengks soreng
Seal kebutuhen dewa SMP pade
umumn untuk mengekur penjeng
Dapet beriumed untul penggeds

Menmiwinm berduer kon smelbis, oekm mistar lebih ook digumion
pebogal alat ularr pen| e dan loebuataben Iain funbuk et garis o)
begi slowe Rl

Leilimw

Bustlah kepubtemn, eminh Ande mengpuemlon termemeter mkea etou
termpmeter alkchol urrtuk mengalor subw begt keperloan & mbomtor um

Beboish Ande mempoiejel bbb bl bostich poriemaen pede did sndid: oy -ones den Resboremplan-
ilrunplan wa uy beh Ande fowesl? Adsksh g
i bk Arde sslenjutrna? Apsiosh Ande memiEi e yang bevielian dengen onsap-omep sty ket plian-
iewrioremplian delem b inl? Tulsken ssmumn o sinll

boium Ande kuwesl dengen bulk? Bageimeneksh
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